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ABSTRAK 

 
Purnami, Desy Eka. 2024. “Model Asesmen Literasi Membaca Pada Siswa Sekolah 

Dasar Berbasis Pemodelan Rasch”. Tesis. Program Studi Magister Pedagogi. 

Program Pascasarjana. Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I Prof. Dr. 

Sitti Hartinah, D.S, M.M. Pembimbing II Prof. Dr. Purwo Susongko, M.Pd. 

 
Kata kunci: Asesmen, Literasi Membaca, Pemodelan Rasch 

 
Literasi membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik sehingga dapat mengevaluasi, menggunakan, memahami, dan merefleksi 

berbagai ragam teks bacaan tertulis. Kemampuan ini bila termiliki dapat 

berkontribusi secara produktif bagi pengembangannya. Literasi membaca 

mencakup kemampuan peserta didik dalam bernalar serta memiliki sudut pandang, 

mampu memahami isi teks bacaan dengan penuh, dan membiasakan diri untuk 

dapat merefleksi isi teks baik secara makna maupun pengalaman pribadi. 

Literasi membaca merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh lulusan dari jenjang sekolah dasar. Literasi membaca merupakan kemampuan 

siswa dalam mengaplikasikan tiga aspek kemampuan membaca yaitu menemukan 

informasi (locate information), memahami isi bacaan ( understand) dan 

mengevaluasi serta merefleksi (evaluate and reflect) . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dngan model Research 

and Development analyze, desain dan development). Tekhnik pengumpulan data 

dengan tekhnik tes, dokumentasi dan angket. Populasi penelitian sejumlah 226, 

penetapan sampel menggunakan rumus Slovin sebesar 144. Teknik analisis data 

dengan nilai rapot pendidikan, kebutuhan peserta didik tentang literasi serta tujuan. 

Analisis dilakukan dengan pemodelan Rasch. Uji validitas instrumen (validitas isi,  

psikometri, eksternal dan konstruk ) uji validitas ini diolah menggunakan program 

Rasch 4.3.1 dan IBM SPSS Statistic 26. 

Hasil uji validitas dipoeroleh nilai outfit t antara -2.0 hingga 2.0 serta 

peluang penerimaan Ho (kecocokan model) lebih besar dari 0,01 (p>0,01). Sedang 

uji unidimensi diperoleh KMO sebesar 0.697 ini berarti bahwa uji ini memiliki nilai 

eigenvalues yang lebih dominan, artinya butir tes literasi membaca yang disusun 

peneliti dapat diterima baik dilihat dari segi isi, psikometri, konstrak dan eksternal. 

Jadi dapat disimpulkan asesmen literasi membaca yang dibangun dengan 

pemodelan Rasch dapat diterima. Temuan penelitian ini disarankan guru dalam 

memberikan asesmen literasi membaca harus mempertimbangkan waktu, kondisi 

psikis siswa dan ketuntasan materi yang diberikan. 
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ABSTRACT 

 

 
Purnami, Desy Eka. 2024. "Reading Literacy Assessment Model for Elementary 

School Students Based on Rasch Modeling". Thesis. Master of Pedagogy 

Study Program. Postgraduate Program. Pancasakti University Tegal. 

Supervisor I Prof. Dr. Sitti Hartinah, D.S, M.M. Supervisor II Prof. Dr. 

Purwo Susongko, M.Pd. 

 

 
Keywords: Assessment, Reading Literacy, Rasch Modeling 

 

 
Reading literacy is an ability that must be mastered by students so that they 

can evaluate, use, understand, and reflect on various types of written reading texts. 

This ability, when possessed, can contribute productively to their development. 

Reading literacy includes the ability of learners to reason and have a point of view, 

be able to fully understand the content of reading texts, and get used to being able 

to reflect on the content of the text both in meaning and personal experience. 

Reading literacy is one of the competencies that must be possessed by 

graduates from elementary school. Reading literacy is the ability of students to 

apply three aspects of reading skills, namely locating information, understanding 

the content of reading (understand) and evaluating and reflecting (evaluate and 

reflect). 

This research uses a quantitative approach with the Research and 

Development model analyze, design and development). Data collection techniques 

with test techniques, documentation and questionnaires. The study population was 

226, the sample determination using the Slovin formula amounted to 144. Data 

analysis techniques with education report card scores, students' needs about literacy 

and goals. The analysis was conducted with Rasch modeling. The instrument 

validity test (content, psychometric, external and construct validity) was processed 

using the Rasch 4.3.1 program and IBM SPSS Statistic 26. 

The validity test results obtained outfit t values between -2.0 to 2.0 and the 

chance of Ho acceptance (model fit) is greater than 0.01 (p>0.01). While the 

unidimensional test obtained KMO of 0.697 means that this test has more dominant 

eigenvalues, meaning that the reading literacy test items prepared by researchers 

are acceptable both in terms of content, psychometrics, constructs and externals. So 

it can be concluded that the reading literacy assessment built with Rasch modeling 

is acceptable. The findings of this study suggest that teachers in providing reading 

literacy assessments must consider time, students' psychological conditions and the 

completeness of the material provided. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Literasi membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik sehingga dapat mengevaluasi, menggunakan, memahami, dan merefleksi 

berbagai ragam teks bacaan tertulis. Kemampuan ini bila termiliki dapat 

berkontribusi secara produktif bagi pengembangannya. 

Literasi membaca mencakup kemampuan peserta didik dalam bernalar serta 

memiliki sudut pandang, mampu memahami isi teks bacaan dengan penuh, dan 

membiasakan diri untuk dapat merefleksi isi teks baik secara makna maupun 

pengalaman pribadi. 

Menurut Abidin (2018) pengertian literasi membaca memiliki makna 

tersendiri, dimana untuk mencapai suatu tujuan menunjukan bahwa membaca tidak 

telepas dari tujuan apa yang diharapkan dan diinginkan untuk dicapai oleh 

seseorang. Dengan kata lain bahwa membaca jugaharus dilakukan dengan berdasar 

pada tujuan membaca tertentu setiap orang. 

Dalam konsep literasi pun, membaca merupakan usaha untuk merefleksi, 

menggunakan dan memahami, serta melibatkan diri dalam berbagai jenis teks untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Literasi membaca tidak hanya sebatas membaca 

buku teks dengan memperoleh pemahaman atau makna dari kata atau kalimat dalam 

suatu teks yang terucap saja. Namun, literasi membaca juga merupakan suatu 

kemampuan untuk menggunakan pemahaman bahwa yang tertulis serta bentuk- 

bentuk yang dibutuhkan oleh masyarakat atau dihargai oleh seseorang itu sendiri. 

Dengan begitu, para pembaca dapat membentuk makna dari berbagai teks, mereka 

membaca untuk berlatih dan belajar, dan untuk berpartisipasi dalam sebuah 

komunitas pembaca serta untuk kegemaran dan kesenangan. Maka dari itu definisi 

literasi membaca telah mengalami perkembangan dengan makna dan arti yang lebih 

luas lagi. 

Dalam ranah pendidikan kecakapan berliterasi merupakan hal yang sangat 

mendasar. Sebab pada semua proses berlatih dan belajar yang dikerjakan oleh 

seseorang sesungguhnya tidak terlepas dari kegiatan membaca dan menulis, juga 

dengan melalui kegiatan literasi membaca dan menulis inilah kita dapat menjelajahi 
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luasnya dunia ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmu yang terbentang luas dari 

berbagai penjuru dunia dan dari berbagai jaman baik itu masa kini maupun masa 

yang akan datang. Dengan demikian, dalam dunia pendidikan khususnya pada 

jenjang sekolah dasar yang ada di Indonesia ini memiliki tugas untuk 

mengupayakan kehadiran salah satu aspek keterampilan berbahasa ini kepada para 

siswanya yaitu meningkatkan kegiatan yang berliterasi yaitu dengan meningkatkan 

kegiatan literasi membaca khususnya di sekolah. Dapat kita ketahui bawah hingga 

pada saat ini cukup banyak definisi dan pengertian yang telah dipaparkan oleh para 

ahli tentang membaca maupun literasi membaca. Jika dipautkan dengan masalah 

pembelajarannya, setiap definisi-definisi membaca tersebut sudah tentu senantiasa 

berimplikasi. Maka dari itu, sebagai seorang guru atau calon guru kita perlu 

memahami implikasi-implikasi tersebut dengan baik dan benar agar dapat 

mengimplementasikannya dengan sebaik mungkin. Dapat kita ketahui pula bahwa 

membaca ini merupakan suatu kegiatan yang dianggap perlu ditingkatkan oleh 

semua orang, artinya membaca ini memiliki peran yang penting sebab dengan 

membaca maka seseorang akan menerima dan mendapatkan pengetahuan serta 

memperoleh paham yang dapat bermanfaat untuk mengembangkan serta 

meningkatkan kecerdasan pada seseorang tersebut. Kegiatan membaca ini juga 

menjadi sebuah sarana untuk memperoleh berbagai informasi yang disajikan pada 

bahan bacaan tersebut, dengan begitu membaca adalah hal yang penting untuk 

seseorang termasuk untuk peserta didik pada satuan pendidikan dasar. 

Menurut Rahim (2001) membaca merupakan suatu kegiatan yang meliputi 

aktivitas tekstual pada pikiran seseorang yang berhubungan dengan peristiwa, 

objek-objek serta tempat-tempat. Dapat kita ketahui bahwa saat ini, para siswasiswi 

di Indonesia ini memiliki minat dan gemar membaca yang rendah, artinya sudah 

tidak lagi gemar dalam kegiatan literasi membaca. Aktualnya bahwakegiatan 

membaca ini memiliki manfaat dan tujuan yang penting bagi para siswa terutama 

pada jenjang sekolah dasar. Selanjutnya penilaian pernah dilakukan oleh 

Programme for International Study Assesment (PISA) yang menghasilkan data dan 

menunjukan bahwa negara Indonesia ini ternyata memiliki tingkat kemampuan 

membaca yang sangat rendah. Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan tersebut 

pada tahun 2000 dapat kita ketahui bahwa negara Indonesia ini hanya memiliki skor 
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371 serta termask pada ketogeri atau peringkat terendah ketiga dari negara- negara 

lain yang dinilai oleh (OECD, 2003:76). Hal lain pun telah dilakukan pada tahun 

2000, bahwa kemampuan siswa-siswa di negara Indonesia dalam bidang membaca 

sudah beberapa kali dinilai atupun diukur serta disandingkan dengan kemampuan 

siswa dari negara-negara lain. 

Pada sebuah survey pun yang dilakukan oleh Progress in International 

Reading Literacy Study (PIRLS) yang dilaksanaakn pada tahun 2011, siswa di 

negara Indonesia menempati urutan akhir disandingkan dengan negara lain yang 

diteliti oleh (TIMSS dan PIRLS, 2012). Menurut Kemendikbud (2013) 

memaparkan pernyataan bahwa pengembangan dan pembaharuan kurikulum 2013 

diharapkan mampu untuk dapat menciptakan para siswa di negara Indonesia yang 

lebih kreatif dan inovatif, serta mampu menjadi insan yang produktif serta afektif 

melalui penguatan keterampilan, pengetahuan serta sikap yang terintegrasi. Pada 

kemampuan literasi disini mencakup beberapa hal penting, yakni kemampuan 

berkolaborasi dan komunikasi, serta pemahaman yang tinggi, dan yang terakhir 

kemampuan berfikir kritis (Morocco et al, 2004). Maka dari itu, kegiatan literasi 

membaca ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan literasi pada siswa 

terutama pada jenjang sekolah dasar sehingga perlu penerapan yang penuh dari 

berbagai aspek pendukung agar para siswa dapat mengembangkan kemampuannya. 

Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran literasi membaca ini dilaksanakan agar 

untuk mendapatkan kemajuan dan perkembangan kemampuan literasi membaca 

yang mutlak harus dimiliki oleh setiap peserta didik agar dapat meningkatkan serta 

mengembangkan kemampuan diri seseorang secara berkelanjutan. 

Melalui pembelajaran di SD ini tentunya para siswa diharapkan 

memperoleh dasar kemampuan literasi membaca disamping kemampuan berhitung 

dan menulis, dan juga kemampuan esensial lainnya. Dengan dasar kemampuan 

tersebut, siswa dapat menerima dan mendapatkan berbagai pengetahuan yang 

sebagian besar disampaikan melalui tulisan. Menurut Santoso (2009) 

mengemukakan bahwa pembelajaran membaca di sekolah dasar mencakup 

beberapa bagian yaitu (a) membaca permulaan di kelas 1 dan 2. Tentunya melalui 

tahapan membaca permulaan ini, diharapkan bahwa para siswa mampu mengenali 

kata, suku kata, kalimat, huruf, serta mampu membaca dalam berbagai konteks, (b) 
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membaca lanjutan mulai kelas 3 dan seterusnya. Namun pada kenyataannya bahwa 

beberapa siswa sekolah dasar ada yang masih kesulitan mengeja suku kata, belum 

mengenal huruf, kesulitan membaca kata, dan terbata – bata ketika membaca. 

Permasalahan tersebut didukung dengan adanya hasil wawancara dengan guru kelas 

IV SDN 1 Tegalmunjul diperoleh informasi bahwa: (1) masih ada siswa yang belum 

menerapkan kegiatan literasi membaca dan belum bisa membaca dengan lancar, (2) 

masih ada siswa yang masih mengeja dalam membaca, (3) ada siswa yang sulit  

berbicara sehingga belum bisa membaca. Menurut informasi tersebut, masih 

banyak siswa yang masih kesulitan dalam menerima atau menyerap materi 

pelajaran sehingga tidak dapat menerapkan kegiatan literasi membaca secara penuh. 

Selain uraian tersebut di atas, acuan utama bagi ketujuh standar nasional 

pendidikan lainnya, termasuk standar penilaian pendidikan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2005). Hal ini mengisyaratkan bahwa satuan 

pendidikan mampu menjamin lulusan yang benar-benar memiliki kualifikasi sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan yang teruji. Instrumen penilaian pendidikan yang 

disusun harus mampu mengukur ketercapaian standar kompetensi lulusan. Selain 

itu, instrumen penilaian pendidikan harus mampu mengetahui kesesuaian antara 

harapan ideal yang tertuang dalam narasi standar 

kompetensi lulusan dengan potret lulusan yang dihasilkan. Mekanisme, prosedur, 

hingga instrumen penilaian pendidikan yang disusun harus sesuai dengan prinsip- 

prinsip penilaian serta dilaksanakan secara proporsional dan profesional, serta 

dipublikasikan secara objektif dan akuntabel. Dengan demikian, diharapkan 

mampu memberikan jaminan terciptanya kesesuaian antara standar kompetensi 

lulusan yang diimpikan dengan potret lulusan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

penilaian pendidikan yang dilaksanakan secara proporsional dan profesional dan 

dipublikasikan secara objektif dan akuntabel akan mampu memotret kompetensi 

lulusan yang diharapkan dengan kompetensi lulusan yang dihasilkan dari satuan 

pendidikan. 

Indonesia memiliki sistem penilaian pendidikan baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Di tingkat nasional, sistem penilaian pendidikan di Indonesia 

terdiri dari Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK), Ujian Sekolah Berstandar 
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Nasional (USBN), dan Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI). UNBK dan 

USBN merupakan proses evaluasi hasil belajar siswa. UNBK digunakan untuk 

memetakan kemampuan siswa, sedangkan USBN bermanfaat untuk menentukan 

kelulusan siswa (Permendikbud No. 14 Tahun 2018). Sementara itu, AKSI 

merupakan penilaian bagi siswa di tengah jenjang pendidikan yang bertujuan untuk 

mendiagnosis kekurangan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tingkat internasional, 

Indonesia mengikuti survei The Progress In International Reading Literacy Study 

(PIRLS), dan Programme for Internasional Student Assesment (PISA). 

PIRLS mendefinisikan literasi membaca sebagai kemampuan memahami 

dan menggunakan ragam bahasa tulisan formal dalam masyarakat, dan dapat 

membangun makna dari berbagai ragam teks; serta menggunakan kemampuan 

tersebut dalam belajar, berpartisipasi dalam komunitas membaca di sekolah, dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam hal yang terkait kesenangan (Mullis & Martin, 

2019). Sedangkan PISA melengkapi berbagai sistem penilaian baik secara nasional 

maupun internasional yaitu dengan mengukur kemampuan literasi membaca, 

matematika, dan sains anak Indonesia usia 15 tahun yang berada di bangku sekolah. 

Oleh karena itu, standar penilaian pendidikan di jenjang sekolah dasar diharapkan 

mampu mengukur kompetensi literasi, numerasi, dan sains yang dimiliki oleh siswa 

yang nantinya dapat meningkatkan perolehan nilai PISA bagi Indonesia. 

Literasi membaca menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

lulusan dari jenjang sekolah dasar. Literasi membaca tidak hanya berkaitan dengan 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Literasi membaca merupakan kemampuan siswa 

dalam mengaplikasikan tiga aspek kemampuan membaca yaitu menemukan 

informasi (locate information), memahami isi bacaan ( understand) dan 

mengevaluasi serta merefleksi (evaluate and reflect) . Berikut merupakan sebaran 

kemampuan literasi siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA 2018 yang dapat 

dilihat pada gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Sebaran nilai siswa Indonesia empat tahun terakhir pada PISA 

dalam aspek literasi membaca 

 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa sebaran kemampuan 

membaca siswa Indonesia mengalami penurunan. Pada Tahun 2009 skor membaca 

siswa Indonesia berada pada angka 402, pada Tahun 2012 berada pada angka 396 

(turun 6 point dari Tahun sebelumnya). Pada Tahun 2015 berada di angka 397 (naik 

1 point dari Tahun 2012) dan pada PISATahun 2018 skor membaca berada di angka 

371 (turun 26 point dari Tahun sebelumnya). 

Penelitian literasi membaca pernah dilakukan oleh Saeful Amri dan Eliya 

Rochmah (2022) dengan judul Pengaruh Kemampuan Literasi Membaca Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 

SDN di Desa Pegagan Kecamatan Palimanan sangat baik dengan 81%. 

Kemampuan literasi membaca dengan prestasi belajar siswa SDN di Desa Pegagan 

Kecamatan Palimanan memiliki hubungan positif dengan nilai 23,2%. Nilai 

hubungan tersebut terbilang rendah karena kurang optimalnya kegiatan literasi 

membaca yang dilakukan sekolah. Sedangkan pengaruh kemampuan literasi 

membaca terhadap prestasi belajar hanya sebesar 5,4%. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tri Wulandari menunjukkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gerakan literasi sekolah terhadap 

minat membaca peserta didik SMA N 1 Purworejo. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian analisis korelasi sederhana menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

(6,315>1,980) sehingga H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh secara signifikan 

antara gerakan literasi sekolah terhadap minat membaca sebesar 6,315. Nilai 

https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Saeful-Amri-2208896502?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/profile/Eliya-Rochmah?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/profile/Eliya-Rochmah?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
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korelasi sederhana berada antara 0,40 – 0,599, sehingga hubungan antar kedua 

variabel tergolong “sedang”. Sumbangan pengaruh variabel gerakan literasi sekolah 

terhadap minat baca peserta didik sebesar 25,6 %. 

Selain merujuk pada penelitian terdahulu, kenyataan yang terjadi di 

lapangan kita juga merujuk pada hasil analisis dari Rapor pendidikan yang 

diperoleh berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 

dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi membaca (reading literacy), literasi 

numerasi (numeric literacy), dan survey lingkungan belajar (Sulingjar). AKM 

dilaksanakan pada siswa kelas V di setiap jenjang sekolah dasar. Berdasarkan rapor 

pendidikan, kemampuan literasi membaca siswa di jenjang sekolah dasar 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam literasi membaca masih rendah. Hal 

ini menjadi fenomena yang perlu mendapat perhatian dari kita para pendidik untuk 

memperbaiki dan meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar. Berikut data 

hasil analisis rapot Pendidikan siswa di 12 sekolah dari 5 kecamatan (Balapulang, 

Margasari, Dukuhwaru, Tarub dan Dukuhturi) yang telah dianalisis dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Capaian Kemampuan Literasi Membaca Tahun 2022 dan 2023 
 

No Nama Sekolah Indikator Skor 

Raport 

2023 

Penurunan 

Skor dari 

Tahun 

Lalu 

Skor 

Raport 

2022 

1. SD Negeri Karangjambu 02 Kemampuan 
Literasi 

77,78 Naik 2,34% 76 

2. SD Negeri Tembongwah 01 Kemampuan 
Literasi 

86,67 Naik 13,76% 76,19 

3. SD Negeri Jembayat 06 Kemampuan 
Literasi 

60 Turun 5,26% 63,33 

4. SD Negeri Jembayat 03 Kemampuan 
Literasi 

54,55 Naik 70,47% 32 

5. SD Negeri Kalisalak 01 Kemampuan 
Literasi 

40 Turun 7,69% 43,33 

6. SD Negeri Slarang Lor 02 Kemampuan 
Literasi 

7,14 Turun 76% 30 

7. SD Negeri Kalijambe 01 Kemampuan 
Literasi 

58,62 Naik 9,43% 53,57 

8. SD Negeri Blubuk 05 Kemampuan 
Literasi 

45 Turun 21,25% 57,14 

9. SD Negeri Sidapurna 02 Kemampuan 
Literasi 

61,9 Naik 73,34% 35,71 

10. SD Negeri Kupu 02 Kemampuan 
Literasi 

33,33 Turun 28,58% 46,67 

11. SD Negeri Ketanggungan 01 Kemampuan 
Literasi 

60 Turun 5,26% 63,33 

12. SD Negeri Sidakaton 03 Kemampuan 
Literasi 

47,37 Turun 25,20% 63,33 
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Berdasarkan tabel raport Pendidikan di atas maka dapat kita simpulkan 

bahwa dari 12 SD terdapat 7 SD (58%) yang hasil kemampuan literasinya menurun. 

Hal ini dimungkinkan karena belum adanya tes literasi membaca yang telah 

terstandarisasi. 

Oleh karena itu, maka diperlukan tes standar bagi literasi membaca pada 

siswa kelas VI di Sekolah Dasar. Hal ini bertujuan untuk untuk memdapatkan data 

yang valid berkaitan dengan level kemampuan literasi membaca siswa sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan di jenjang selanjutnya. 

Merujuk hal di atas maka instrument tes yang disusun dengan pemodelan Rasch 

akan mampu menunjukkan tingkat kemampuan (ability) peserta didik dalam 

menyelesaikan butir soal yang telah disusun oleh guru. Selain butir tes ini mampu 

mengukur kemampuan siswa, tes dengan pemodel ini juga memiliki nilai keaslian 

(orisinalitas) karena peneliti akan menyusun tes ini berdasarkan prinsip penyusunan 

soal tes standar literasu numerasi di tingkat dasar. Pada akhir penelitian ini, butir 

tes standar yang disusun nantinya akan memiliki tingkat kebermanfaatan (useble) 

yang tinggi karena dapat dipergunakan kembali untuk mengukur kemampuan 

literasi membaca siswa di sekolah dasar. Berdasarkan hal ini, maka perlu dikaji dan 

dilakukan penelitian dengan judul Model Assesment Literasi Membaca Pada Siswa 

SD Berbasis Pemodelan RASCH. 

 
B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan memiliki banyak jenis dan polanya. Adapun 

jenis-jenis penelitian pengembangan antara lain dengan pola ADDIE, Borg 

and Gall, Van Den Akker and Plomp, Sugiyono dan lain sebagainya. 

2. Standar Literasi membaca memiliki standar yang bermacam-macam antara 

lain The Progress In International Reading Literacy Study (PIRLS), dan 

Programme for Internasional Student Assesment (PISA) 2018. 

3. Standar Literasi membaca dapat di validasi menggunakan teori tes kalsik 

dan teori tes modern.  Teori tes modern yang dapat digunakan untuk 
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memvalidasi soal tes standar terdiri dari dua jenis yaitu teori respon butir 

dan Rasch model. 

 
2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi, maka peneliti perlu membuat 

pembatasan masalah agar penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus [ada 

hal-hal yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan Pola ADDIE dan 

terbatas sampai dengan Analisis, Desain dan Development (ADD). 

2. Standar Literasi Membaca memiliki berbagai standar yaitu PISA 2018, 

PIRLS dan TIMS. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan standar 

PISA 2018. 

3. Teori Tes standar literasi membaca di analisis dengan Rasch model. 

 
 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang diuraikan dalam pembatasan masalah diatas dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan Kepala Sekolah, guru, siswa dan stakeholders 

terhadap tes standar literasi membaca? 

2. Bagaimana desain tes literasi membaca? 

3. Bagaimana Validasi tes literasi membaca? 

4. Bagaimana model asesmen yang tepat untuk mengukur tes literasi 

membaca? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kebutuhan kepala sekolah, guru, dan orang tua terhadap 

tes standar literasi membaca. 

2. Untuk mendesain tes literasi membaca. 

3. Untuk memvalidasi tes literasi membaca dengan validitas isi, validitas 

psikometri, dan validitas konstruk. 
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4. Untuk mengetahui model asesmen yang tepat untuk mengukur tes literasi 

membaca. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat baik dari aspek 

manfaat teoritis dan praktis. Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini, antara 

lain : 

a. Menambah khasanah perbendaharaan literasi guna mendukung Gerakan 

literasi nasional pada Program Studi Magister Pedagogi. 

b. Menjadi   referensi   perbendaharaan   literasi   di Program Pascasarjana 

Universitas Pancasakti Tegal. 

c. Akan direspository bagi pengembangan ilmu pedagogi tentang Menyusun 

tes standar literasi membaca bagi peserta didik di jenjang sekolah dasar. 

Selain manfaat teoritis di atas, penelitian juga memiliki manfaat praktis. 

Manfaat praktis adalah keberfungsian secara langsung dari hasil penelitian yang 

dapat digunakan oleh masyarakat untuk memecahkan berbagai rumusan masalah 

praktis atau bisa juga dikatakan bahwa manfaat praktis merupakan bagian 

manfaat penelitian bagi suatu program yang telah dijalankan. Berikut manfaat 

praktis yang akan dipeoleh dari penelitian ini antara lain : 

a. Bagi kepala sekolah dan sekolah 

1) Dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam mengambil 

kebijakan tentang analisis tes standar literasi membaca pada peserta didik 

SD. 

b. Bagi Guru 

1) Menambah wawasan yang luas tentang pembuatan tes standar yang 

berbasis literasi membaca yang akan digunakan untuk referensi para guru 

yang akan melaksanakan tes literasi membaca. 

c. Bagi Siswa 

1) Diharapkan menjadi bahan latihan bagi siswa untuk berlatih soal literasi 

membaca yang sudah terstandar. 

2) Menambah wawasan bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman dalam 

mengerjakan tes standar. 

https://penelitianilmiah.com/hasil-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/jenis-rumusan-masalah/
https://penelitianilmiah.com/jenis-rumusan-masalah/
https://penelitianilmiah.com/jenis-rumusan-masalah/
https://penelitianilmiah.com/manfaat-penelitian/


 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Kemampuan Literasi Membaca 

a. Pengertian Literasi Membaca 

Literasi melmbaca adalah kelmampulan ulntukl melmahami, 

melnggulnakan, melngelvalulasi, merl      elflekl sikan belntukl -belntulk tekl s terl      tullis yang 

dibultulhkan olelh masyarakat dan/ataul     dihargai olelh individul. Pelmbaca dapat 

melmbanguln makna dari telks dalam belrbagai belntulk. Melrekl         a melmbaca ulntukl 

melngelmbangkan pelngeltahulan dan potenl         si selrta ulntulk belrpartisipasi dalam 

masyarakat selbagai warga nelgara Indonesl       ia dan dulnia. Kelmampulan individu l  

melmahami  tekl         s  dipelngarulhi  olelh  kelcakapan  melrelka  dan  kelsanggulpan 

merl      elka  melngolah  informasi.  Kelmampulan  litelrasi  melmbaca  ulntulk  pelrselrta 

didik haru ls ditingkatkan. Delngan kelmampulan litelrasi yang dimiliki, pelselrta 

didik   ditu lntult   mampul             melrelflelksikan   belragam   informasi   pelnting   yang 

dipelrolelh ulntulk bekl         al belrpartisipasi dalam lingku lngan ilmul    pelngeltahulan dan 

telknologi selrta unl         tulk pelngelmbangan kapasitas diri. Se llain itul, kelmampual         n 

litelrasi  melmbaca  jugl         a  diharapkan  mampul         melmbenl         tulk  karaktelr,  me lnggali 

kelmampulan belrpikir kritis dan kreal        tif, dan mampul    melnulmbulhkan partisipasi 

selcara positif dalam komu lnikasi dan kelrjasama. 

Pada erl      a informasi saat ini, aktivitas litelrasi melmbaca melmbultulhkan 

tingkat belrpikir yang lelbih tinggi (higherl           orderl           thinking skill). Perl      kelmbangan 

dulnia  ilmul          pelngeltahulan  melmbultulhkan  kognisi  tinggi  karelna  pelrsaingan 

sosial  dan  elkonomi  yang  selmakin  keltat.  Sellain  itu,l             pesl       elrta  didik  saat  ini 

berl      ada  dalam  jalulr  informasi palsul       (hoax)  yang  mellual         s  dan  muldah  ulntulk 

diaksels. Olelh karelna itul, pelrlu l     kelmampulan litelrasi melmbaca yang melmadai 

agar   mampul            melngatasi  belrbagai  perl      soalan  sosial  dan   akadelmik   yang 

dihadapinya. 
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b. Aspek-aspek Kemampuan Literasi Membaca 

Dalam  kelmampulan  litelrasi  melmbaca  telrdapat  bebl         elrapa  aspekl 

 

 
-aspe lk 

yang pelrlu l    dikulasai agar mampul    melningkatkan kelmampulan litelrasi melmbaca 

pelselrta didik. Belriku lt penl         dapat belbelrpaa ahli, antara lain: 

Me lnulru lt   Kolkerl  (1983:   3)   melmbaca   melru lpakan   sulatul              prosels 

komulnikasi  antara  peml              baca  dan  pelnullis  delngan  bahasa  tullis.   Hakelkat 

melmbaca  ini  melnurl      ultnya  ada  tiga  hal,  yakni afelktif,  kognitif,  dan  bahasa. 

Pelrilaku l         afelktif  melngacul         pada  pelrasaan,  pelrilaku l         kognitif  melngacul         pada 

pikiran, dan perl       ilakul     bahasa melngacul     pada bahasa anak. 

Doglass   (dalam   Cox,   1988:   6)   me lmbelrikan   delfinisi   melmbaca 

selbagai  sual        tul        prosesl               pencl iptaan  makna  telrhadap  segal la  selsuatl              ul        yang  ada 

dalam lingkulngan telmpat pelmbaca melngelmbangkan sual        tul     kelsadaran. 

Seljalan   delngan   itul              Roselnblatt   (dalam   Tompkins,   1991:   267) 

belrpelndapat   bahwa   melmbaca   melrupl         akan   prosels   transaksional.   Prosels 

melmbaca   belrdasarkan   pelndapat   ini   melliputl     i   langkah-langkah   sellama 

pelmbaca  melngkonstrulk  makna  mellaluli  interl      aksinya  delngan  telks  bacaan. 

Makna telrselbult  dihasilkan mellaluli prosesl              transaksional. Delngan delmikian, 

makna  tekl         s  bacaan  itul       tidak  selmata-mata  telrdapat  dalam telks  bacaan  ataul  

pelmbaca saja. 

Dari belberl      apa pelndapat ahli di atas maka disimpu llkan bahwa aspke-l  

aspelk dalam melmbaca yang haruls dimiliki pelserl      ta didik, antara lain : 

1. Mengakses dan Menemukan Informasi (Access and Retrieve) 

Aspekl  perl      tama dalam kompetensll i literl      asi melmbaca adalah 

melngaksels dan melnelmulkan informasi (Accelss and reltrielvel).  Dalam aspe lk 

ini  sulb  kompeltelsinya  yaitul           melngaksels  informasi  dalam  telks.  Dalam 

kompeltelnsi ini pelselrta didik haru ls Me lnelmulkan informasi telrsulrat (siapa, 

kapan, di mana, melngapa, bagaimana) pada telks informasi ataul     telks fiksi. 

2. Menginterpretasi dan mengintegrasi (Interpret and Integrate) 

Aspekl             keldual            dalam kompeltenl         si literl      asi melmbaca adalah Melmahami 

telks selcara litelral dan Me lnyulsu ln inferl      elnsi, melmbulat konekl         si danpreldiksi 

baik tekl         s tunggal l maupul  ln teksl jamak. Pada kompetensll i ini pelserl      ta didik 
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harusl melmiliki   kelmapulan   dalam   melngidelntifkasi   topik   ataul             foku ls 

pelmbahasan pada telks informasi, melngidelntifikasi keljadian yang dihadapi 

tokoh pada telks fiksi, melnyimpullkan pelrasaan dan sifat tokoh apda tekl         s 

fiksi  kelmuldian  melnyimpullkan  isi  ataul        su lbstansi  (fakta/data)  pada  tekl         s 

informasi  serl      ta  melmbandingkan  hal-hal  ultama  dalam  telks  informasi 

(misalnya  pelrbeldaan  keljadian,  proseldulr,  ciri-ciri  belnda)  dan  tekl         s  fiksi 

(misalnya pelnokohan, konflik, dan alurl      ) 

3. Mengevaluasi dan merefleksi (Evaluate and reflect) 

Aspekl  kompetl     enl si litelrasi   sellanjultnya yaitul melnilai format 

pelnyajian  dalam  tekl s  dan  melrelflekl  si  isi  wacana  unl tulk  penl gambilan 

kelpultulsan,   melnetl     apkan   pilihan,   dan   melngaitkan   isi   tekl         s   telrhadap 

penl         galaman pribadi. Lelvell kognitif ini pelserl      ta didik diharapkan mampu l  

Me lnilai kelsesl       ulaian antara  ilulstrasi delngan  isi telks  informasi ataul       telks 

fiksi, Menl  gaitkan isi tekl s informasi ataul      telks fiksi delngan pelngalaman 

individulal  serl      ta  Melrelflelksikan  pelngetl     ahual         n  barul         yang  diperl      olelh  dari 

telks informasi ataul     telks fiksi delngan penl geltahual n yang dimiliki. 

 

 

B. Tes Standar Literasi Membaca 

a. Pengertian Tes Standar 

Pelmbellajaran  dilaksanakan  selbagai  implelmelntasi  kulriku llulm  yang 

disulsu ln  olelh  satulan  pelndidikan.  Gu lrul           melngikulti  langkah-langkah  yang 

sistelmatis ulntukl               dapat mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran yang belrmakna 

dan    berl      kulalitas.    Langkah-langkah    terl      selbult    mellipulti    melrelncanakan, 

mellaksanakan, melngelvalulasi, selrta mellakulkan tindak lanjutl           terl      hadap prosesl 

pelmbellajaran yang tellah dilaksanakan. Perl      enl         canaan pelmbellajaran digulnakan 

ulntukl melnganalisis dan melrancang kegl iatan pelmbellajaran ulntulk  melncapai 

tuljulan   pelmbellajaran   yang   tellah   diteltapkan.   Sellanjultnya,   gulru l                akan 

mellaksanakan   kegl          iatan   pelmbellajaran   selsu lai   denl         gan   hasil   perl      elncanaan 

pelmbellajaran yang tellah disulsu ln selbellulmnya. Elvalulasi dilaksanakan ulntulk 

mellihat  keltelrcapaian  tuljual         n  pelmbellajaran  setelall h  dilaksanakan  kegl          iatan 

pelmbellajaran. Tindak lanju lt dilaksanakan ulntulk melnyulsu ln langkah 
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perl      baikan  selrta  hal-hal  yang  pelrlu l         dikulatkan  ulntukl prosesl pelmbellajaran 

belriku ltnya.  Delngan  delmikian,  langkah-langkah  telrsebl  utl melru lpakan  sual tu l 

kelsinambulngan   dan   saling   melmpelngarulhi   bagi   pellaksanaan   kelgiatan 

pelmbellajaran yang belrmu ltul. 

Berl      kaitan   delngan   elvalulasi   pelmbellajaran,   selkolah   helndaknya 

melmiliki sistelm pelnilaian yang belnar-belnar mampul      melngukl url ketl     erl      capaian 

tuljulan  pelmbellajaran.  Alat  pelnilaian  terl      selbult  melru lpakan  tels  standar  yang 

dimiliki  olelh  sekl         olah  ulntukl melngetl     ahuli  kelberl       hasilan  pelserl      ta  didik  dalam 

mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran. 

Gronlulnd (1995)   dalam   Yu lsrizal   dan   Rahmaty   (2021: 24) 

melnjellaskan ciri-ciri tels standar yaitul: (1) bultir-bultir soal melmiliki kual         litas 

yang  tinggi;  (2)  peltunl         jukl pengl  administrasian  dan  pelnilaian  dicantulmkan 

delngan selksama yaitul      proseldulr stadar ulntulk pelnggulnaan tels yang belrbelda; 

(3) norma-norma belrdasarkan kellompok yangmelwakili perl      orangan 

diseldiakan selbagai alat bantul    unl tulk melnafsirkan nilai tels; (4) benl tukl tels yang 

selbanding biasanya diseldiakan; (5) peldoman tesl dan bahan yang 

mellelngkapinya diseldiakan ulntulk melmandul    pelngadministrasian dan pelnilaian 

tels  unl         tukl melnginterl      pretl     asikan,  melnafsirkan,  ataul         melnggulnakan  hasilnya. 

Delngan  delmikian,  tesl               standar  melmiliki  ciri-ciri  yang  berl       bedal delngan  tesl 

lainnya.   Tels   standar   mampul               melngukl         ulr   keltelrcapaian   sulatul               program 

pelmbellajaran pada satulan pelndidikan delngan hasil yang valid dan relliabell 

b. Jenis Tes Standar 

Karaktelristik soal melmbaca melngacul      pada PISA ditinjaul      dari selgi 

ragam tels dan pelnyajian soal dipaparkan bahwa ragam tesl              yang digulnakan 

pada  soal  melmbaca  PISA  adalah  pilihan  ganda,  pilihan  ganda  komple lks, 

jawaban singkat, elsai terl      tultulp, dan elsai telrbukl         a. Ragam variasi berl      dasarkan 

selbual  h telks yang melndahullulinya. Sebl  ulah telks dikelmbangkan melnjadi pilihan 

ganda, pilihan ganda komple lks, tels elsai terl      bulka dan esl       ai terl      tultupl         . Soal esl       ai 

dan  objelktif t idak  dikellompokka  selndiri  teltapi  berl      sellang-selling  digulnakan 

pada selmula telks. 



15 
 

 
 

 

c. Langkah Menyusun Tes Standar 

Me lnulru lt  Kristiono  (2019)  dalam  Su lsongko  (2022)  melnyatakan 

bahwa pelnilaian hasil bellajar melru lpakan sulatul kegl iatan unl tulk 

melngulmpullkan  informasi  ulntulk  melnneltulkan  capaian  hasil  bellajar   dari 

pesl       elrta didik. Tesl              melru lpakan selbulah alat yang belrfu lngsi selbagai pelngulkulr 

hasil bellajar dan keltelrampilan bellajar pada pesl       elrta didik (U lno & Koni, 2014 

dalam Su lsongko, 2022). Tels standar melrupl akan belntukl tels yang suldah baku l  

dan  disusl       uln  selsu lai  delngan  standarisasi  yang  layak  dan  valid.  Te ls  standar 

disulsu ln  belrdasarkan  peldoman-pedl         oman  yang  melnjadi  syarat  pelmberl       ian 

kritelria  telrtenl         tu.l              Misalnya,  pesel               rl      ta  didik  dikatakan  melmiliki  kelmampual         n 

lieltrasi membaca yang baik apabila ia tellah mampul     melngerl       jakan tels standar 

litelrasi membaca  dan  melmpelrolelh nilai yang  melnjadi kritelria.  Tesl              standar 

dapat berl       lakul     pada satual        n pelndidikan maupul  ln pada tingkat yang lelbih lulas. 

Tels     standar     melnjadi     hal     yang     sangat     pelnting     dipahami     dan 

diimplelmelntasikan olelh gulru l       selbagai sulatul       alat  pelnilaian yang  valid. Ole lh 

karelna itul, dipelrlu lkan pelmahaman melngelnai cara pelnyulsu lnan instrulmeln tels 

standar. 

Me lnulru lt  Suhl         arsimi  (2003)  dalam Edul l       Channell Indonelsia  (2022), 

instrulmeln melru lpakan alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan ataul  

kelterl      ampilan  pelserl      ta   didik   yang   akan  dinila   ataul            dielvalulasi.   Melnurl      ult 

Su lgiyono (2012) dalam Edl         ul    Channell Indonelsia (2022), instrulmeln melru lpakan 

alat  ulkulr  yang  dipakai  sellama  pellaksanaan  pelrlaku lan.  Delngan  delmikian, 

instrulmeln  melru lpakan  alat  yang  digulnakan  ulntulk  melmbantul         dalam  sulatu l 

pelngukl  ulran atau l    pelnilaian telrhadap selsu latul    berl      dasarkan kriterl      ia telrtenl  tul. Tels 

melru lpakan  alat  pelngulmpullan  data  yang  dirancang  se lcara  khulsu ls  (Arifin, 

2012:  23  dalam  Edl         ul        Channell  Indonelsia,  2022).  Tesl               merl      upakal n  alat  yang 

digulnakan   selbagai   sarana   ulntulk   melnneltulkan   pelnilaian   ataul              elvalual        si 

(Nurl      janah, 2015: 70 dalam E ldul    Channell Indonelsia, 2022). Delngan delmikian, 

tels melru lpakan salah satul      alat ulkulr unl         tulk melmpelrolelh data yang dipelrlukl         an 

dalam sulatul     pelngulkulran ataul     pelnilaian. 
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Berl      dasarkan  pelndapat  telrselbutl     ,  maka  instrulmeln  tels  melru lpakan 

su latul       alat  yang  telrdiri dari ku lmpullan  pelrtanyaan  yang  haru ls  dijawab  ataul 

pelrintah yang harusl           dilaksanakan dan digulnakan ulntukl             suatl              ul    pengul kul rl      an atau l 

pelnilaian.  Dalam  hal  ini,  instrulmeln  yang  dimaksudl  adalah  instrulmeln  tesl 

unl         tukl                melngukul  rl            kelmampulan pesel               rl      ta didik dalam hal literl      asi dan nulmerl      asi. 

Delngan delmikian, instrulmeln tels melrupl         akan suatl              ul    alat yang digulnakan ulntukl 

melngulkurl           kelmampulan literl      asi dan nulmerl      asi pelserl      ta didik. 

Me lnulru lt  Mardapi  (2011),  telrdapat  bebl         erl      apa  tahapan  yang  haruls 

dilaluli dalam pelngelmbangan tels, yaitu:l          (1) pelrancangan tels; (2) ulji coba tels; 

(3) pelneltapan validasi; (4) pelneltapan relliabilitas; dan (5) interl      preltasi skor tels. 

Pada  tahap  perl      ancangan  tels,  kelgiatan  yang  dilakukl         an  yaitul          melnetl     apkan 

tuljulan yang helndak dicapai, melnyiapkan tabell spelsifikasi, melnyellekl         si format 

itelm yang selsu lai, melnullis itelm tels, dan melngedl          it itelm tels. Tahap ulji coba tels 

mellipultikelgiata  analisis  itelm ulji coba  pelrtama,  analisis  itelm pelnguljulan ulji 

coba  kedl         ua,l dan  melnyiapkan  format  tes.l  Adapunl  tantangan  yang  harusl  

dihadapi   dalam   seltiap   pelngulkulran   belrkaitan   denl         gan   panjang   tesl dan 

banyaknya kritelria yang digu lnakan ulntulk 

olelh pelselrta didik (Mardapi, 2011: 328). 

melnskala relspons yang dibelrikan 

Su ldaryono  (2013) dalam Su lsongko  (2022) melngelmulkakan bahwa 

pelngelmbangan  bultir  tels  melmiliki  tuljual         n  ulntukl melmperl      olelh  instrulmeln  tesl 

yang  valid  delngan  melnghasilkan  hasil  bellajar  ataul         prelstasi  bellajar  yang 

dicapai olelh seltiap pelselrta didik seltellah melngikulti sulatul    prosels pelmbellajaran. 

Validitas tels dapat  dibanguln mellaluli dual pelndelkatan, yaitul       telori tesl klasik 

dan  telori tesl modelrn.  Te lori tels  modelrn  telrbagi atas  dual pelndekl  atan  yaitu l 

modell Rasch dan telori relspon bultir (Sulsongko, 2022). 

Pelmbakulan  itelm  ulkurl      an  sampell  jugl         a  ikult  melnelntulkan  tingkat 

kelstabilan  yang  dicapai.  Ole lh  karelna  itu,l penl yulsu lnan  instrulmeln  tels  pelrlu l  

melngeltahuli teol ri tenl tang instrulmeln tesl yaitul     telori relspon butl      ir, pelnye ltaraan, 

dan pelndeltelksian bias itelm. Han & Hambe llton dalam Mardapi (2011: 329) 

melnyatakan  bahwa  telrdapat  dula  modell  analisis  resl       pon  bultir,  yaitul        relspon 

bultir dikotomuls dan politomusl       . Relspon bultir dikotomuls yaitul     bultir tels yang 



17 
 

 
 

 

melnyeldiakan  dula  pilihan  jawaban  terl      hadap  relpondenl         .   Jenisl  data  yang 

digulnakan dalam relspon bultir  dikotomuls adalah binelr,  yaitu l       nol ataul       satul. 

Sebl         aliknya, respnl  butl     ir politomusl             melmberl       ikan kategol ri  jawaban yang lelbih 

dari  dula  dari  relspondeln.   Misalnya,   sual        tul            kuesioll  nerl  yang   melnanyakan 

kelbultulhan  akan  tesl standar  literl      asi  nulmerl      asi  delngan  melnggulnakan  skala 

Likelrt  akan  melnghasilkan  elmpat  kategl         ori,  yaitul        sangat  tidak  setujull  ,l            tidak 

seltuljul, seltuljul, dan sangat seltuljul. Penl         yeltaraan melngandulng arti bahwa adanya 

kelsamaan  terl      hadap  kelsellulruhl  an  sulbtesl apabila  dalam  pelngelmbangan  tels 

disulsu ln  belbelrapa  sulbtels  yang  diuljikan  pada  kellompok  pelselrta  ulji  yang 

belrbelda. 

Dalam  Pelrmelndiknas   Nomor   20  Tahuln  2007  tenl         tang   Standar 

Pelnilaian  Pelndidikan  melnyatakan  bahwa  salah  sat  prinsip  pe lnilaian  yaitu l 

adanya ulnsurl  keadl ilan. Adil melmiliki arti bahwa pelnilaian tidak 

melngulntulngan  ataul         merl      ulgikan  pelselrta  didik  karelna  berl      kelbultulhan  khusl       u ls 

selrta  pelrbeldaan  latar  bellakang  agama,  sulku,l              buldaya,  adat  istiadat,  statusl 

sosial elkonomi,  dan gelndelr.  Olelh karelna  itul,  unl         tukl melmberl       ikan pelnilaian 

yang adil, instrmeln pelnilaian haruls belbas dari adanya ulnsurl             bias itelm/butl      ir 

tels yang diselbabkan adanya differl       enl         tial itelm fulnctioning (DIF). Instrulmeln tesl 

yang digulnakna ulntulk mellakulkan penl         gukul rl      an selharusnyal melmiliki validitas 

dan relliabilitas yang  mantap dan adil. Hal ini me lngandulng  maksuld bahwa 

tidak ada pelselrta tesl              yang melrasa dirulgikan delngan adanya bultir soal yang 

tidak adil itul. Olelh karenl         a itu,l         diperl       lukal  n tesl           standar yang melmiliki sifat baku l  

selsu lai delngan standar selrta kritelria telrtelntul     yang tellah diulji validitasnya. 

d. Bentuk Tes Standar 

Tels  standar  melrupl         akan  suatl              ul         tesl yang  dirancang  sesul al         i  delngan 

prosedl         ulr selrta pelnskoran yang sama ulntulk selmula pelselrta tesl       , selhingga tesl  

standar belrsifat adil. Sistelm skoring pada tels standar sangat objelktif selhingga 

dipelrolelh relliabilitas instrulmeln tesl yang tinggi. Prosedl ulr dalam pelnyulsu lnan 

tels  standar  selsu lai  delngan  proseldulr  yang  melncakulp  pelnyulsu lnan,  ulji  coba, 

analisis, relvisi, dan eldit. Tels standar melmiliki belntulk yang belragam. Melnulru lt 

Susl       ongko (2017), belberl      apa tuljulan pelnilaian dapat diklasifikasikan me lnjadi 



18 
 

 
 

 

elmpat ellelmeln, yaitul     (1) diagnostik, yaitu l      tels ataul     penl         ilaian yang digulnakan 

ulntulk  melnelntulkan  hasil  bellajar  pelselrta  didik;  (2)  formatif,  yaitu l        tels  yang 

digulnakan ulntulk melmbantul      prosels pelmbellajaran pelselrta didik; (3) su lmatif, 

yaitul        tels  yang  belrtuljulan  ulntulk  kelpelrlu lan  relviewl              ,  transferl      ,  dan  serl      tifikasi; 

selrta  (4)  elvalulatif,  melru lpakan  tesl yang  berl      tuljulan  ulntukl mellihat  kinerl       ja 

organisasi, institu lsi, ataul     kinelrja gurl      ul. 

Delngan delmikian, belntulk tels standar dapat dikatelgorikan melnjadi 

elmpat, yaitul      tesl              diagnostik, formatif, su lmatif, dan eval  lulatif. Tesl              diagnostik 

digulnakan unl         tukl              melngeltahuli kelmampual         n pesel               rl      ta didik belserl      ta kekul atl              an dan 

kellamahannya.   Tels   diagnostik   digulnakan   unl         tukl melmetl     akan   kebul tuhall n 

bellajar pelselrta didik. Tels formatif merl      upl         akan tesl            yang yang digulnakan untl               ukl 

melngeltahuli kelterl      capaian tuljulan pelmbellajaran. Tels formatif dapat 

melmbelrikan  gambaran  bagi  gu lru l          ulntukl melngetl     ahuli  seljaulh  mana  tuljual         n 

pelmbellajaran  dapat  dicapai  olelh  pelserl      ta  didik  selrta  selbagai  tindak  lanjult 

kegl iatan  pelmbellajaran  belriku ltnya.  Tesl formatif  ju lga  dapat  melmbelrikan 

gambaran  telntang  kelbultulhan  bellajar  pelselrta  didik.  Tesl               sulmatif digulnakan 

pada  akhir  kelgiatan  pelmbellajaran,  dapat  di  akhir  se lmesl       telr  ataul           tahu ln 

pellajaran.  Tels  sulmatif  dapat  digulnakan  ulntukl melmperl      olelh  hasil  bellajar 

pelselrta  didik  sellama  kulru ln  waktul        telrtelntu.l Tesl elvalulatif  belrtu ljual n  unl tulk 

melngelvalulasi kinelrja sulatul     organisasi, satan pelndidikan, maulpuln gulru l. 

 
 

C. Model Rasch 

a. Pengertian Model Rasch 

Modell Rasch melmperl       baiki kellelmahan yang ada pada telori tels kalsik 

(Sulsongko, 2021). Modell Rasch melru lpakan sual        tul   teol          ri tesl           moderl      n yang dapat 

melngklasifikasikan pelrhitu lngan itelm dan perl      son dalam sulatul     petl     a distribulsi. 

Modell   rasch   melrupl akan   bagian   dari   teol ri   relspon   butl     ir.   Modell   rasch 

didasarkan   atas   dual prinsip,   yaitul               prinsip   yang   melnyatakan   bahwa 

kelmampulan  pelserl      ta  tels  telrhadap  selbulah  pelrtanyaan  dalam  bu ltir  tels  dapat 

dipreldiksi  delngan  melnggulnakan  selpelrangkat  faktor.  Faktor  telrselbult  dapat 

berl      ulpa  kelmampulan  velrbal,  kognitif,  mau lpuln  kelmampulan  psikomotorik. 
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melnyatakan bahwa hulbulngan yang telrjadi antara kelmampulan 

pesl       elrta tels denl gan instrulmeln tesl telrhadap kelmampulan lain dapat 

digambarkan dalam selbulha kulrva karaktelristik butl      ir (Hambletl     on, 

Swaminathan,   &   Rogelrs,   1991.p.7).   denl         gan   demikl ian,   modell   rasch 

melmbelrikan gambaran bahwa pelselrta tels yang melmiliki kelmampulan (ability) 

tinggi me lmiliki kelselmpatan (probability) ulntulk dapat melngerl       jakan delnganb 

belnar setl      iap bultir soal daripada pelselrta tels yang tidak melmiliki kelmampulan 

(ability)  yang  tinggi.  Selbaliknya,  pelselrta  tels  akan  melmiliki  kelselmpatan 

(probability) kecl         il ulntulk dapat melngelrjakan bu ltir soal yang melmiliki tingkat 

kesl       ullitan yang tinggi. 

Modell Rasch merl      upl akan telori tesl modelrn yang melmiliki belbelrapa 

kelulnggullan   dibandingkan   delngan   teol ri   tesl klasik.   Telori   tels   klasik 

melnggulnakan skor melntah pada analisis dan interl      preltasi serl      ta pelngambilan 

kesl       impullan  dalam  pelnskorannya.  Misalnya,  pelselrta  tesl               mampul        melnjawab 

denl         gan belnar 5 dari 10 butl     ir soal, 2 jawaban salah, dan 3 tidak dijawab, maka 

denl         gan melnggulnakan telori tels klasik, pelselrta tels akan dibelrikan skor yang 

selsual i delngan julmlah jawaban belnar. 

Akan teltapi, modell Rasch masih melmperl      timbangkan apakah dari 3 

nomor yang tidak dijawab telrselbult belnar-belnar melnggambarkan kelmampulan 

pelselrta tesl            ataul     ada alasan lain selhingga ia tidak melnjawabnya. Olelh karelna 

itul,  keul         nggul llan  modell  rasch  antara  lain:  (1)  mampu l         mellakukal n  predl          iksi 

telrhadap data yang hilang yang didasarkan pada pola relspon yang sistelmatis; 

(2) mampu l      melnghasilkan nilai pelngulkurl      an standar elrror pada isntrulmeln tesl  yang 

digulnakan dan dapat  melningkatkan ketl     elpatan pelnghitulngan; selrta (3) 

kalibrasi  pada  modell rasch  dilakulkan  sekl         aligusl               dalam  tiga  hal  yaitu l       skala 

pelngukl         ulran, relspondeln, dan bultir soal (Susl       ongko, 2021). 

b. Analisis Tes Standar Literasi Membaca Berbasis Model Rasch 

Tels standar pelrlu l     disulsu ln ulntukl               melnghasilkan bultir tels yang dapat 

dijadikan kritelria pada sulatul      pelngulkulran atau l      pelnilaian. Tels standar litelrasi 

matelmatika disulsu ln unl         tulk melngulkulr kelmampulan litelrasi matelmatika pesl       elrta 

didik selcara valid dan relliabell. Olelh karelna itu,l         perl      lul    adanya analisis terl      hadap 
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instrulmeln  tels  standar  literl      asi  membaca.  Instrulmeln  tesl yang  valid  berl      arti 

instrulmeln  telrselbult  dapat  digulnakan  ulntukl melngulkurl              apa  yang  selharusl       nya 

akan  diulkulr.  Instrulmeln  tels  yang  relliabell  merl      upl         akan  ulnstrulmeln  tesl yang 

apabila diuljikan belbelrapa kali pada pelselrta tels yang sama dalam waktu l     yang 

belrbedl         a maka akan melnghasilkan data yang sama (Palimong, 2018). Salah 

satul     analisis yang digulnakan ulntulk melngulji validitas tels yaitul     melnggulnakan 

modell   Rasch.   Modell   Rasch   digulnakan   ulntukl melnganalisis   validitas, 

relliabilitas, selrta pelrson dan iteml sekal  liguls berl      dasarkan prinsip probabilitas. 

Langkah awal yang dilakukl an ulntulk melnganalisis tesl standar litelrasi 

membaca  belrbasis  modell  rasch  yaitul          penl yulsu lnan  instrulmeln  tesl litelrasi 

membaca  belrdasarkan  analisis  rapor  penl         didikan  dan  kebul tuhall n  akan  tesl 

standar   litelrasi   membaca.   Pelnyulsu lnan   tels   standar   litelrasi   membaca 

belrdasarkan  aspelk-aspelk  dan  capaian  yang  ingin  diu lkulr  pada  kelmampulan 

litelrasi membaca. Sellanjutl     nya, pelnguljian validitas dilakukl         an olelh orang yang 

ahli   dalam   bidang   elvalulasi   selbagai   validator.   Seltellah   divalidasi   ole lh 

validator,  instrulmeln  tesl               standar  direlvisi  sesul  lai dengal  n  saran  dan  masukl          an 

yang dibelrikan olelh validator. 

Langkah sellanjultnya  yaitul       melngulji cobakan instrulmeln tels standar 

yang  tellah  direlvisi  telrselbult  kepl ada  pelserl      ta  didik  pada  cakupl an  yang  lulas 

(selsu lai samplel). Hasil pelngerl       jaan tels standar olelh pelselrta didik sellanjutl     nya 

dianalisis  melnggulnaan  modell  Rasch.  Perl      tama,  mellakulkan  elntri  jawaban 

pesl       elrta   didik   u lntulk   seltiap   butl      ir   soal   pada   aplikasi   yang   digu lnakan. 

Sellanjultnya, olah data melnggulnakan modell Rasch. Seltellah data diolah, maka 

sellanjutl     nya  dianalisis  dan  dilakulkan  interl      pretl     asi  validitas  instrulmeln  tels 

standar terl      selbult. 

c. Analisis Butir Soal Literasi Membaca Berbasis Model Rasch 

Seltellah  analisis  telrhadap  tesl  standar  dilakulkan,  maka  bultir  soal 

litelrasi    melmbaca    julga    haruls   dianalisis.    Analisis    dilakulkan   denlgan 

melnggulnakan modell Rasch. Melnulru lt Palimong (2018), prosesl             analisis butl      ir 

soal melru lpakan kegl iatan yang dilakukl an ulntulk melnellaah selrta melngkaji bultir 

soal. Kelgiatan melnellaah   dan melngkaji   bultir soal   mellaluli   langkah 
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penl         gulmpullan  informasi  dari  jawaban  pesl       erl      ta  didik.  Analisis  butl      ir  soal 

dilakulkan  ulntulk  melmpelrolelh  soal  yang  belrku lalitas  selbellulm  bultir  soal 

telrselbult  digulnakan.  Kelgiatan  analisis  bultir  soal  dapat  dilakulkan  selcara 

kulalitatif maulpuln kual ntitatif. Selcara kual litatif, analisis butl      ir soal berl      kaitan 

delngan  isi  dan  belntulk  bultir  soalnya.  Selcara  kulantitatif,  analisis  bu ltir  soal 

berl      kaitan delngan ciri-ciri statistiknya. Delngan deml               ikian, analisis kulantitatif 

melncakulp   pada   analisis   validitas,   relliabilitas,   tingkat   kelsu lkaran,   daya 

pelmbelda, serl      ta tingkat penl         gecol h yang telrdapat pada butl     ir soal terl      sebul  tl     . 

Analisis  validitas  dan  relliabilitas  bultir  soal  litelrasi  matelmatika 

melnggulnakan modell Rasch dapat dilakulkan selkaligusl       . Adapuln validitas yang 

diulji  mellipult i  validitas  isi,  validitas  psikometl     ri,  dan  validitas  konstrulk. 

Validitas konstrulk melliputl      i validitas konteln, sulbstantif, strulktulral, ekl         sterl      nal, 

dan  konsekl         ulelnsial.  Belriku lt  melru lpakan  pelnjellasan  melngelnai  analisis  butl     ir 

soal yang dilakulkan. 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi melnulnjulkkan bahwa selmula bultir dalam tels ataul     tulgas 

yang mellibatkan prosels kognitif ulntulk melnjawabnya belnar-belnar selsu lai 

dan  melwakili  dari  bidang  konstrukl yang  diulkurl  (Susl       ongko,  2021). 

Validitas  isi  berl      kaitan  delngan  kesl       ahihan  instrulmeln  pelnellitian  dalam 

pelngulkulran  yang  seljajar  delngan  materl      i  yang  akan  diuljikan  dan  tuljual         n 

pelngulkulran. 

Selbulah   tesl dikatakan   melmiliki   validitas   isi   apabila   mampu l 

melngukl         ulkulr  tuljulan  khulsu ls  telrtelntul        yang  seljajar  denl         gan  matelri atau l       isi 

pellajaran  yang  dibelrikan.  De lngan  delmikian,  validitas  isi  se lring  diselbutl 

delngan validitas kulriku llerl            karenal berl      kaitan delngan materl       i yang diajarkan 

selsu lai delngan apa yang terl      telra dalam ku lriku llulm. 

2. Validitas Psikometri 

Ulji validitas psikometl     ri mellibatkan ahli psikomtelri ataul      selselorang 

yang  melmiliki keal hlian dalam bidang pelngulkulran penl didikan. Validitas 

psikomeltri   dilakukl         an   olelh   tanaga   ahli.   Olelh   karenal  itu,l validitas 
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psikometl     ri akan belrhu lbulngan delngan penl         gulkurl      an validitas yang 

dilakulkan olelh telnaga ahli di bidang pelngulkulran penl         didikan. 

3. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstrukl         si berl      kaitan delngan aspekl berl      pikir  yang helndak 

diukl url pada  seltiap  butl      ir  soal.  Sebl ulah  tels  dikatakan  melmiliki  validitas 

konstrukl         si apabila bultir-butl      ir soal yang melmbanguln tels telrselbult melngukl         url  

setl     iap aspelk  belrpikir  selsual         i  delngan  capaian  kompeltelnsi  yang  helndak 

diulkulr. 

Validitas  konstrulksi dapat  diketl     ahuli delngan  cara  melmelrinci  selrta 

melmasangkan seltiap bultir soal delngan aspelk dalam capaian kompeltelnsi. 

Validitas   konstrulksi   melliputl     i  validitas   konteln,   sulbstantif,   strukl         turl      al, 

elkstelrnal, dan konselkuel 

4. Reliabilitas 

lnsial. 

Ulji relliabilitas instrulmeln belrkaitan delngan “kelajelgan”, yaitul    selbual         h 

instrulmeln  melmiliki  relliabilitas   yang  tinggi  apabila  diberl       ikan  selcara 

berl      ullang  akan  dihasilkan  skor  yang  sama.  Se lbulah  instrulmeln  tels  yang 

terl      diri dari rangkaian butl      ir soal dikatakan melmiliki relliabilitas yang tinggi 

apabila  bultir  soal telrsebl ult  dapat  melnghasilkan skor yang  teltap. Denl gan 

delmikian,  relliabilitas  belrkaitan  denl         gan  ketetll apan  hasil  tes.l  Relial biliats 

belrkaitan delngan derl      ajat konsistelnsi dari selbulah instrulmeln tels. 

5. Tingkat Kesukaran 

Tingkat  kelsukl         aran  berl      kaitan  dengl an  derl      ajat  kriterl       ia  soal terl      selbut,l 

muldah  ataul            su lkar.  Tingkat   kelsu lkaran  berl      kaitan  delngan  tuljulan  dari 

kelgiatan  elvalual         si  karelna  akan  melmpelngarulhi  hasil  dan  tuljual         n  yang 

helndak dicapai Apabila bultir soal melmiliki tngkat kelsu lkaran yang tinggi, 

pesl       elrta  tels  akan  melngalami  kelsu llitan  dan  kelhilangan  motivasi  ulntulk 

melngerl       jakannya selhingga tuljulan pelngulkulran tidak akan telrcapai. 

Selbaliknya,  apabila  bultir  soal  melmiliki  tingkat  kelsu lkaran  yang 

relndah, maka pelselrta tels tidak akan telrmotivasi melningkatkan usl       aha ulntulk 

melmelcahkannya. 
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Denl         gan  delmikian,  kual         litas  butl      ir  tesl                dapat  diketl     ahuli  berl      dasarkan 

delrajat kelsu lkaran ataul     taraf kelsu llitan yang dimiliki olelh seltiap butl      ir ite lm 

soal. Bultir soal dapat dinyatakan selbagai bultir soal yang baik apabila bu ltir 

soal terl      selbult tidak telrlalu l    su lkar ataul    telrlalu l     mudl  ah. Denl gan kata lain, bultir 

soal dianggap baik apabila melmiliki tingkat kelsu lkaran yang seldang atau l 

culkulp (Sudl          ijono, 2013: 370). 
 

 

D. Kajian Empiris 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu Tentang Literasi Membaca 
 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Dwi Haryanto 2014 Analisis Butir   Soal 

Ujian Sekolah  Dasar 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia  Tahun 

Pelajaran 2013/2014 di 

Kabupaten 

Purbalingga”. 

ada 14 butir soal atau 

28% memenuhi semua 

kriteria yang ditetapkan 

(layak) dan 36 butir soal 

atau 72% tidak 

memenuhi satu atau 

lebih kriteria sehingga 

dinyatakan tidak layak. 

Jefri 

Palimbong, 

Mujasam, dan 

Alberto 

2018 Analisis Butir Soal 

Menggunakan Model 

Rasch pada Ujian 

Evaluasi Belajar Akhir 

Semester Mata 

Pelajaran Fisika Kelas X 

TKJ SMK Negeri 2 

Manokwari 

analisis butir soal 

menggunakan model 

Rasch pada ujian 

evaluasi belajar akhir 

semester dinyatakan 

valid, reliabel, dan 

tingkat kesukaran butir 

soal sangat baik. 

Azizah dan 

Septi 

Wahyuningsih 

2020 Penggunaan Model 

Rasch untuk Analisis 

Instrumen Tes pada 

Mata Kuliah 
Matematika Aktuaria 

Model Rasch dapat 

menghasilkan butir soal 

yang fit. 
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E. Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi membaca sangat diperlukan oleh peserta didik 

mulai dari jenjang sekolah dasar. Akan tetapi, selama ini sekolah dasar tidak 

memiliki tes standar literasi membaca untuk peserta didik Sekolah Dasar. 

Akibatnya, kemapuan literasi membaca peserta didik Sekolah Dasar yang 

merupakan salah satu aspek pada standar kelulusan tidak dapat terukur. Hal ini 

mengandung arti bahwa tes standar literasi membaca yang diberikan kepada 

peserta didik akan mampu memetakan kemampuan peserta didik terhadap 

literasi membaca. Model Rasch merupakan model yang sesuai dengan teori tes 

modern yang mampu mengukur kemampuan peserta didik dalam menjawab 

butir tes sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Model Rasch mampu 

mengukur validitas dan reliabilitas tes secara kuat. Berdasarkan kajian empiris 

yang dilakukan, maka peneliti hendak melakukan penelitian pengembangan 

berupa membangun tes standar literasi membaca bagi peserta didik Sekolah 

Dasar berbasis model Rasch 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitan ini, peneliti telah menysuun beberapa penelitian. 

Berikut pertanyaan penelitian yang menjadi pijakan bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian pengembangan. Pertanyaan penelitian tersebut antara 

lain : 

1. Bagaiamana kebutuhan Kepala Sekolah akan adanya tes standar literasi 

membaca? 

2. Bagaimana kebutuhan guru akan adanya tes standar literasi membaca ? 

3. Bagaimana kebutuhan siswa akan adanya tes standar literasi membaca? 

4. Bagaimana kebutuhan stakeholders (orang tua siswa) akan adanya tes 

standar literasi membaca? 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Model yang digulnakan dalam pelnellitian ini merl      ulpakan jelnis pelnellitian 

pelngelmbangan  ataul        Relselarch  and  Devl        ell     opmelnt  (R  and  D),  yang  belrtu ljulan 

ulntulk melngelmbangkan sulatul    produkl              barul    ataul    melnyelmpulrnakan produlk yang 

tellah   ada.   Adapuln   produlk   yang   dikelmbangkan   dalam   hal   ini   adalah 

Pelngelmbangan prosedl url melnggulnakan tiga  tahap  pelrtama,  yaitu l       :  Analysis, 

Delsign dan Delvellopmenl         t. 

Pelnellitian   pelngelmbangan   merl      upl         akan   pendekatll an   penelllitian   yang 

dihulbulngkan    pada    kelrja    rancangan    dan    pelngelmbangan.    Pelnellitian 

pelngelmbangan melmfokulskan kajiannya pada  bidang delsain ataul       rancangan, 

apakah itul      berl      upl         a modell dan delsain bahan ajar, produlk misalnya meldia, dan 

julga  prosesl       .  Pelnellitian pelngelmbangan  melru lpakan  satul       jelnis pelnellitian  yang 

melmiliki tuljulan ulntukl melngelmbangkan pelngetl     ahulan,  teol 

ataul     melnghasilkan sulatul     produlk. 

ri yang  suldah ada, 

Delfinisi  Pelnellitian  pelngelmbangan  melnulru lt  Selell     s  &  Richely  dalam 

Setl     yosari   (2013) adalah   se lbagai kajian selcara sistelmatik ulntukl merl      ancang, 

melngelmbangkan   dan   melngelvalual         si   program-program,   prosesl  dan   hasil 

pelmbellajaran yang harusl melmelnulhi kritelria konsistenl  si dan kelelfelktifan selcara 

intelrnal. Adapuln produlk-produkl yang dihasilkan dalam pe lnellitian 

pelngelmbangan antara lain matelri-matelri pellatihan gulru l, matelri bellajar ulntulk 

siswa,  meldia pelmbellajaran ulntulk melmudl         ahkan bellajar, sistelm pelmbellajaran 

dan  lain-lain.  Melnulru lt  Rayanto  (2020),  belntulk  pelngelmbangan  dari  sulatul  

pelnellitian    pelngelmbangan    tidak    hanya    telrdiri    dari    pelrangkat    kelras 

pelmbellajaran,  mellainkan  julga  melncakulp  pelrangkat  lu lnaknya,  bahan-bahan 

visulal  dan  auldio,  serl      ta  program  ataul          paketl               yang  merl      ulpakan  padual  

belrbagai bagian. 

n dari 

Dalam pelnellitian ini jelnis pelngelmbangannya ada 3 tahap yaitul: Analisis 

(Analysis),   Desl       ain   (Delsign),   Penl         gelmbangan   (delvell     opmelnt)..   Pelmilihan 

pelngelmbangan   ini  didasari  atas  pelrtimbangan  selcara  sistelmatis.  Modell  ini 

disulsu ln  selcara  telrprogram  delngan  ulru ltan-ulru ltan  kelgiatan  yang  sistelmatis 
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dalam  upl         aya  pelmecal han  masalah  bellajar  yang  berl      kaitan  delngan  karaktelr 

pellajar yang selsulai delngan kelbutl     ulhan dan karaktelristik siswa. 

Dalam   langkah-langkah   pelngelmbangan   produlk,   modell   pelnellitian 

penl         gelmbangan tahap utl     ama  yaitul       1) Analisis, 2)  Desal                in, 3) Pelngelmbangan. 

Adapuln melnurl      ult Mullyatiningsih (2016) dijabarkan se lbagai berl       ikutl          : 

a. Analyze 

Dalam   modell   pelnellitian   pelngelmbangan   tahap   pelrtama   adalah 

melnganalisis  pelrlu lnya  pelngelmbangan  produlk  (modell,   meltodel,  medl          ia, 

bahan ajar) baru l dan melnganalisis kellayakan serl      ta syarat-syarat 

pelngelmbangan  produlk.  Pelngelmbangan  sual        tul        produkl dapat  diawali  ole lh 

adanya  masalah dalam produlk yang suldah ada/ditelrapkan. Masalah dapat 

mulncull dan telrjadi karelna produkl yang ada sekarl  ang ataul       telrsedl          ia sudal  h 

tidak  rellelvan  delngan  kelbutl     ulhan  sasaran,  lingkulngan  bellajar,  telknologi, 

karaktelristik siswa dan selbagainya. 

Sellelsai melnganalisis masalah perl       lulnya pelngelmbangan produlk barul, 

kita jugl  a pelrlu l      melnganalisis kellayakan dan syarat penl gelmbangan produkl         . 

Prosels analisis dapat dilakukl         an delngan melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan, 

misalnya: (1) apakah produkl              barul     mampul     melngatasi masalah pelmbellajaran 

yang dihadapi?, (2) apakah produlk barul     melndapat dulkulngan fasilitas ulntulk 

ditelrapkan?, (3) apakah doseln ataul      gurl      ul      mampul      melnerl      apkan produlk baru l  

telrselbutl     ?.   Analisis   produlk   barul               pelrlu l               dilakulkan   ulntulk   melngeltahu li 

kellayakan apabila produlk terl      sebl 

b. Design 

ult ditelrapkan. 

Kelgiatan  delsain  dalam  modell  pelnellitian  pelngelmbangan  ADDIE l  

melru lpakan  prosesl sistelmatik  yang  dimu llai  dari  merl      ancang  konsepl dan 

kontenl               di dalam produlk telrsebl         ult. Rancangan ditullis ulntulk masing-masing 

konteln   produlk.   Peltulnjulk   pelnerl      apan   delsain   ataul              pelmbulatan   produlk 

diulpayakan ditullis secl        ara jellas dan rinci. Pada tahap ini rancangan produlk 

masih  belrsifat  konselptulal  dan  akan  melndasari  prosels  penl  

tahap belriku ltnya. 

gelmbangan  di 

Belntulk tesl              yang diberl       ikan berupall  tesl       letl            (kulmpullan itelm) dari bahan 

bacaan.  Satul     telslelt telrdiri dari 1 sampai 3 bu ltir tels. Bultir-bult ir tels telrselbult 
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disulsu ln delngan melmpelrhatikan capaian litelrasi melmbaca yang 

dikelmbangkan belrdasarkan AKM yang dapat dilihat pada tabe ll 2.2. 

Adapuln  validasi  butl     ir  soal melnggulnakan pelmodellan Rasch delngan 

sistelm skoring ulntulk setl     iap bultir soal dalam satu l     tesl       lelt belrsifat dikotomos 

(1  ataul        0).  Skoring  ulntulk  seltiap  tesl       lelt  belrsifat  politomos  denl         gan  elmpat 

katelgori yang masing-masing belrnilai 0, 1, 2, dan 3. Modell pelnskoran telsletl  

dapat dilihat pada tabell 3.1. 

Tabell 3.1 Modell Pelnskoran Telsletl 
 

Skor Kriteria 

0 Tidak berl       hasil melnjawab selmula butl      ir tels 

1 Belrhasil melnjawab satul     bultir 

2 Belrhasil melnjawab dula bultir 

3 Belrhasil melnjawab tiga bultir 

 
Matelri soal yang dibelrikan melru lpakan matelri soal yang disulsu ln olelh 

pelnelliti selndiri selsual  

diuljikan. 

c. Develop 

i delngan kontenl , lelvell kognitif, dan kontelks yang akan 

Delvellop   dalam   modell   pelnellitian   pelngelmbangan   ADDIE l             berl       isi 

kelgiatan  real         lisasi rancangan  produlk  yang  selbellulmnya  tellah  dibulat.  Pada 

tahap  selbellulmnya,  tellah  disulsu ln  kelrangka  konselptulal  penl         erl      apan  produkl 

barul. Kerl      angka yang masih konselptual         l telrsebul  tl            sellanjutl     nya direal         lisasikan 

melnjadi  produkl yang  siap  untl               ukl diterl      apkan.   Pada  tahap  ini  jugal pelrlu l  

dibulat intrulmeln unl tukl melngulkulr kinelrja produlk. 

Adapuln      jelnis     pelnellitian     dikategl         orikan      dalam     pelnellitian 

penl         gelmbangan   taul             selring   ju lga   diselbult   delngan   istilah   Relselarch   and 

delvellopmelnt   (R&D).   Pelnellitian   ini   merl      ulpakan   jelnis   pelnellitian   yang 

ulmulmnya  banayk  digulnakan  dalam  dulnia  pelndidikan.  Dalam  pelnellitian 

yang   helndak   dilakulkan   yaitul            pada   pelngelmbangan   bultir   soal   literl      asi 

nulmerl      asi  belrbasis  Aselsmeln  Kompeltelnsi  Minimulm  (AKM).  Pelnellitian 

pelngelmbangan  melmiliki arti selbagai cara  ilmiah  ulntukl melmperl      olelh data 

selhingga  dapat  digulnakan  ulntulk  melnghasilkan,   melngelmbangkan,  dan 
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melmvalidasi produkl               yang dalam hal ini yaitul     butl      ir soal. Melnurutll Borg and 

Gall (1889)  dalam Satriawan (2023), hasil dari pe lnellitian pelngelmbangan 

tidak  hanya  belrfoku ls pada  penl         gelmbangan produlk  yang  sudl         ah ada, teltapi 

julga  ulntulk  melnelmulkan  pelngeltahulan  ataul          jawaban  atas  perl      soalan  ataul  

pelrmasalahan praktis. 

 
B. Prosedur Pengembangan 

Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

kulantitatif  yang  melnekl         ankan  pada  data-data  numel  rl       ikal  (angka-angka)  yang 

diolah  delngan  metl     odel        statistika  (Azwar,  2004:  5).  Adapu ln  jelnis  pelnellitian 

dikatelgorikan dalam pelnellit ian pelngelmbangan taul     selring ju lga diselbutl  

istilah Relselarch and delvellopmelnt (R&D). 

delngan 

Pelnellitian  ini  merl      ulpakan  jelnis  pelnellitian  yang  ulmulmnya  banyak 

digulnakan dalam dulnia pelndidikan. Dalam pelnellitian yang helndak dilakulkan 

yaitul         pada  penl         gelmbangan  bultir  soal  tesl                standar  litelrasi  melmbaca  belrbasis 

modell  Rasch.  Pelnellitian  pelngelmbangan  melmiliki  arti  selbagai  cara  ilmiah 

ulntukl melmperl      olelh  data   sehinggal  dapat   digunakanl ulntukl melnghasilkan, 

melngelmbangkan, dan melmvalidasi produkl               yang dalam hal ini yaitu l     butl      ir soal. 

Me lnulru lt  Borg  and  Gall  (1889)  dalam  Satriawan  (2023),  hasil  dari 

pelnellitian pelngelmbangan tidak  hanya  belrfokusl              pada  pengl elmbangan produkl 

yang suldah ada, teltapi julga ulntulk melnelmulkan pelngetl     ahulan ataul     jawaban atas 

perl      soalan ataul    perl       masalahan praktis. Proseldulr pelngelmbangan dalam pelnellitian 

ini  melngadopsi pada  langkah pelnellitian R&D  melnurl      utl             Branch (2009)  yang 

telrdiri dari tahap analyze,l delsign, dan delvellop telrhadap bu ltir tesl standar literl      asi 

matelmatika pada pelselrta didik kellas VI Selkolah Dasar di Gu lguls RA. Kartini 

Kelcamatan Balapullang Kabulpatenl Telgal. Belriku lt merl      upl akan pelnjellasan dari 

kegl iatan pelngelmbangan yang dilakukl  an yaitul: 

a. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukl          an ulntukl 

 
 

melnganalisis dan melngkaji tuljulan produlk 

yang   akan   dikelmbangkan.   Produlk   yang   akan   dikelmbangkan   dalam 

pelnellitian   ini  yaitul            bultir   soal  tels   standar   litelrasi  melmbaca.   Pelnellit i 

mellakulkan  analisis  telrhadap  kelmampulan  litelrasi  melmbaca  yang  dimiliki 
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olelh  pelselrta  didik  selrta  kelbultulhan  terl      hadap  tels  standar.  Hasil  analisis 

telrselbult   belru lpa   pelrnyataan   me lngelnai   pelntingnya   tesl standar   literl      asi 

melmbaca  yang  telrlihat  pada  hasil  rapor  pelndidikan  yang  dimiliki  ole lh 

satulan penl         didikan. 

Analisis telrhadap kebl utl     uhl an telrhadap tels standar litelrasi melmbaca 

akan melmuldahkan pelnelliti dalam melmeltakan kompeltelnsi litelrasi melmbaca 

yang  ingin  dicapai  selrta  dalam pelngelmbangan  bultir  tesl               standar.  Dengal  n 

delmikian, tahap analisis kelbutl     ulhan melliputl      i kelgiatan selbagai berl       ikult: 

1. Melakukan analisis hasil rapor Pendidikan 

Analisis rapor pelndidikan dilakulkan ulntulk melngetl     ahuli 

kelmampulan  litelrasi  melmbaca  yang  dicapai olelh  pelselrta  didik  selbagai 

hasil dari AKM  yang  tellah dilakukl          an.  Analisis rapor pendl idikan akan 

melmeltakan capaian kelmampual         n literl      asi melmbaca pada satual         n 

pelndidikan belselrta kondisinya (naik ataul     tulru ln), kompeltelnsi yang pelrlu l 

dipelrbaiki, selrta rekl         omelndasi yang diberl       ikan. 

2. Melakukan analisis kebutuhan sekolah, guru, serta orang tua peserta 

didik terhadap tes standar literasi membaca 

Pada tahap ini, pelnelliti mellakulkan analisis kelbultuhl         an tesl              standar 

litelrasi me lmbaca. Analisis dilakukl         an delngan melaksanakan wawancara, 

serl      ta stuldi dokulmeln akan pelntingnya tesl            standar literl      asi melmbaca. Hasil 

analisis telrselbult nantinya akan dapat diketl     ahuli melngelnai belntulk tels yang 

sellama  ini  digulnakan  olelh  satual         n  pendl idikan  maupul  ln  gurull dalam 

melngukl         url           kelmampulan pesel               rl      ta didiknya. 

Delngan  delmikian,  akan  diperl      olelh  hulbulngan  saling  kelterl      kaitan 

antara rapor pelndidikan yang dipelrolelh delngan kelmampulan gurl      ul     dalam 

melnyulsu ln  tels  standar  litelrasi  melmbaca  kelpada  pelserl      ta  didiknya  serl      ta 

kelbultulhan akan tesl            standar literl      asi melmbaca. 

Analisis telrhadap kelbultuhl an satual n pelndidikan dan gulru l     terl      hadap 

tels  standar  di  Gu lsekl  RA.  Kartini  Kecal  matan  Balapulang  Kabupatl  enl 

Telgal  mellipulti  pelmahaman  melngelnai  litelrasi  melmbaca,  pelntingnya 

litelrasi    melmbaca    di    satulan    pelndidikan    jelnjang    selkolah    dasar, 

kelmampulan gurl      ul       dalam  melnyusl       uln  butl      ir  tels standar  literl      asi melmbaca. 
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Sellain itu,l  
analisis kelbultulhan jugl a dilakulkan delngan melmbelrikan lembar 

wawancara  yang  haruls  dijawab  olelh  orang  tula  pelselrta  didik.  Lembar 

wawancara  telrselbult  belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan  melngelnai kelbultuhl         an 

ataul     pelntingnya kelmampulan litelrasi melmbaca yang haruls dimiliki ole lh 

pesl       elrta didik. 

3. Melakukan analisis kemampuan literasi membaca peserta didik 

Pada tahap ini, analisis dilaku lkan ulntukl melngetl     ahuli kelmampual         n 

litelrasi melmbaca pelse lrta didik di sekl         olah dasar. Analisis dilakukal n pada 

rapor penl         didikan pada komponeln literl      asi melmbaca serl      ta stuldi dokulmeln. 

4. Melakukan analisis konsep tes yang akan dikembangkan 

Pada  tahap  ini,  analisis  dilakukl         an  ulntulk  melngeltahuli  konselp  tesl  

standar  literl      asi  melmbaca  yang  akan  dikelmbangkan,  mellipulti  analisis 

materl       i   dan capaian kompetl     elnsi serl      ta belntulk bultir tesl belserl      ta 

penl         skorannya. 

5. Melakukan analisis tujuan pengembangan 

Pada  tahap  ini,  tuljulan  pelngelmbangan  produlk  dianalisis  ulntukl 

melncapai elfelktivitas pelngelmbangan produkl selsu lai denl gan tuljual nnya. 

 

 

b. Tahap Desain Produk 

Seltellah  mellakukl         an  analisis  kelbultulhan,  maka  langkah  sellanjultnya 

yaitul       mellakulkan delsain produkl                yang akan dikelmbangkan. Pada tahap ini, 

pelnelliti mullai melngulmpullkan informasi telrkait produlk, melnyusl       uln hingga 

melrancang  produlk  yang  akan  dikelmbangkan.  Pelnelliti  melndelsain  produlk 

selsual         i delngan aspelk-aspelk literl      asi membaca melnulru lt PISA. 

Produlk yang dikelmbangkan dalam pelnellit ian ini belru lpa bultir soal tels 

standar litelrasi membaca pada pelselrta didik kellas VI sekl         olah dasar. Adapu ln 

langkah-langkah  yang  dilakulkan  pada  tahap  ini  yaitul          selbagai  analisis 

komponeln produlk, yang mellipulti konteln, lelvell kognitif, dan kontekl  

komponeln litelrasi matelmatika dapat dilihat pada tabell 3.2 

s. Daftar 



 

Tabel 3.2. Daftar Kompetensi Kemampuan Literasi membaca 
 

Kompetensi Subkompetensi Rincian Kompetensi 

Level I 
Kelas 1&2 

Level 2 
Kelas 3&4 

Level 3 
Kelas 5&6 

Mengakses 

dan 

Menemukan 

Informasi 

(Access 
and Retrieve) 

Mengakses dan 

mencari informasi 

dalam teks 

Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, di mana, mengapa, 

bagaimana) pada teks informasi atau teks fiksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Menginterpret 
asi 

dan 

mengintegrasi 

(Interpret and 

Integrate) 

Memahami teks 

secara literal 

Mengidentifkasi 

topik atau fokus 

pembahasan pada 
teks informasi. 

Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 

pendukung pada teks informasi 

Mengidentifikasi 

kejadian yang 

dihadapi tokoh pada 

teks fiksi. 

Mengidentifikasi 

dan menjelaskan 

permasalahan 

yang dihadapi 

tokoh pada teks 
fiksi 

Mengidentifikasi perubahan 

dalam elemen intrinsik 

(kejadian/karakter/ 

setting/konflik/alur cerita) 

pada teks fiksi. 

Menyusun 

inferensi, 

membuat 

koneksi danprediksi 

baik 

teks tunggal maupun 

teks jamak 

Menyimpulkan 

perasaan dan sifat 
tokoh pada teks fiksi. 

Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 

elemen intrinsik lain seperti latar cerita, 
kejadiankejadian dalam cerita berdasarkan inf 

Menyimpulkan isi 

atau substansi 

(fakta/data) pada teks 

informasi. 

Menyimpulkanisi 

atau substansi 

(fakta/data dan 

konsep) pada 
teks informasi 

Menyimpulkan isi atau 

substansi 

(fakta/data, konsep dan 

prinsip) pada 
teks informasi. 

X Menyusun 

inferensi 

(kesimpulan) 

untuk menentukan 

relevansi 

pertanyaan/pernya 
taan dengan 

isi teks pada teks 

fiksi atau 
teks informasi 

Menyusun inferensi 
(kesimpulan) 

berdasarkan unsur-unsur 

pendukung teks informasi 

(grafik, gambar, tabel, dll) dan 

teks fiksi (unsur intrinsik) 

Membandingkan hal-hal utama dalam teks informasi (misalnya perbedaan 

kejadian, prosedur, ciri-ciri benda) dan teks fiksi (misalnya penokohan, 
konflik, dan alur) 

 

 

 

 

Mengevaluasi 

dan 

merefleksi 

(Evaluate and 

reflect) 

Menilai format 
penyajian dalam teks 

Menilai kesesuaian antara ilustrasi dengan isi teks informasi atau teks fiksi 

Merefleksi isi wacana 

untuk pengambilan 

keputusan, 

menetapkan pilihan, 

dan mengaitkan isi 

teks terhadap 
pengalaman pribadi 

X Mengaitkan isi 

teks informasi 

atau teks fiksi 

dengan 

pengalaman 

individual. 

Merefleksikan pengetahuan 
baru 

yang diperoleh dari teks 

informasi 

atau teks fiksi dengan 

pengetahuan 

yang dimiliki. 
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C. Tahap Pengembangan Produk 

Pada tahap ini, produk yang telah didesain selanjutnya akan diberikan 

penilaian pengembangan. Produk yang telah didesain akan dikembangkan 

dalam bentuk fisik, sehingga pada tahap ini akan diperoleh prototype produk 

pengembangan. 

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi terhadap produk 

yang dikembangkannya. Validasi yang dilakukan ada tiga jenis, yaitu validasi 

isi, psikometri, dan validasi konstruk. Validasi isi dilakukan dengan meminta 

pertimbangan dari dua orang yang ahli (dosen dan guru) berkaitan dalam 

penyusunan butir tes standar literasi membaca. 

Validasi psikometri dilakukan oleh dua orang yang ahli dalam bidang 

psikometri (pengukuran pendidikan) berkaitan dengan konstruksi tes. Adapun 

validitas konstruk yang mengacu pada konsep validasi kontruk Messick 

(Messick, 1996, Baghaei & Amrahi, 2011) yang mencakup enam aspek. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan produk yaitu 

sebagai berikut: 

a. Membangun butir tes standar literasi membaca sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai dan karakteristik peserta didik. 

b. Melakukan validasi produk pengembangan yang akan dilakukan oleh 

validator. 

c. Validasi kontruk dengan menggunakan pemodelan Rasch melalui PCM 

untuk melihat kecocokan butir tes dengan model serta identifikasi butir tes 

dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3. Jenis dan Indikator Validitas Konstruk 
 

Validitas 

Konstruk 
Indikator 

Isi Pembuktian relevansi konten dengan butir tes yang 

mewakili 

Substantif Pembuktian aspek konten yang berhubungan dengan 

penemuan bukti empiris untuk memastikan bahwa 

peserta tes benar-benar terlibat dengan proses domain 

yang disediakan pada item tes 

Struktural Berkaitan dengan banyaknya dimensi pengukuran 

Eksternal Berkaitan dengan sejauh mana hasil penilaian 

konsisten dengan pengukuran lain yang mengukur 

konstruk yang sama 

Konsekuensial Berfokus pada implikasi nilai interpretasi skor sebagai 

sumber tindakan. Bukti mengenai aspek 

konsekuensial juga membahas konsekuensi aktual dan 

potensial dari sumber-sumber ketidakabsahan seperti 

bias, keadilan, dan keadilan distributive 

Generalisasi Berkaitan dengan sejauh mana makna dan interpretasi 

skor dapat digeneralisasikan sebagai tugas dan konten 

lain yang tidak termasuk dalam pengujian dari domain 

konstruk yang lebih luas 

 
Susongko (2019: 49) memberikan kriteria yang bersifat kuantitatif 

berkaitan dengan indikator validitas konstruk menggunakan pemodelan 

Rasch yang dapat dilihat pada tabel 3.4. 
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Tabel 3.4. Kriteria Validitas Tes Dilihat dari Berbagai Aspek Validitas 

dan Kriterianya dengan Penerapan Model Rasch (Susongko, 2019) 

Aspek Validitas 

Konstruk 
Indikator Kriteria 

 

 

 

 

 

 
 

Isi 

Uji Kecocokan 

Item (itemfit) 

P > 0,01 

0,5 < MNSQ < 1,5 

-2,0 < ZSTD < 2,0 

Person-item Map Tingkat kesukaran semua 

butir tes berada pada domain 

kemampuan peserta tes 

(testee) 

Person/Item Map Kemampuan peserta tes 

(testee) sama atau mendekati 

tingkat kesukaran butir tes 

Fungsi Informasi 

Tes 

Fungsi informasi tes 

mempunyai nilai maksimal 

pada domain kemampuan 

peserta tes (testee) 

 

 

 

 

Substantif 

Person fit statistic P > 0,01 

0,5 < MNSQ < 1,5 

-2,0 < ZSTD < 2,0 

Collapsed 

Deviance/Casewise 

Deviance/Hosmer- 

Lameshow 

 

P < 0,01 

Accuracy, 

sensitivity,dan 

specificity 

 
mendekati 1,0 

Struktural Uni Invariansi 

(Lrest0 
P < 0,01 

Eksternal Nilai separation 

person strata 
mendekati 1,0 

Konsekuensial DIF tidak terdapat DIF yang 

signifikan 

Sumber: Aplikasi Model Rasch dalam Pengukura Pendidikan Berbasis 

Program R (Susongko, 2019) 
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Validasi butir tes menggunakan perangkat lunak yang digunakan 

untuk menganalisis pemodelan Rasch menggunakan program R versi 4.0.3 

dengan eRm. Pemilihan perangkat lunak ini disebabkan bersifat open 

source sehingga mudah untuk diakses dan dikembangkan bagi para 

pengembang penelitian asesmen pendidikan. 

d. Melakukan revisi pengembangan produk berupa tes standar literasi 

membaca apabila terdapat tambahan dan usuan dari validator. 

e. Melakukan validasi kembali setelah dilakukan tahap revisi hingga 

dinyatakan produk yang dikembangkan telah layak oleh validator untuk 

dapat diimplementasikan. 

f. Melakukan uji coba produk yang telah dinyatakan layak oleh validator/ahli 

kepada peserta didik kelas VI sekolah dasar di Gugus RA. Kartini 

Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Tahap uji coba produk 

dilakukan untuk dapat dianalisis menggunakan model Rasch sehingga 

akan diperoleh hasil penelitian mengenai tes standar yang mampu 

mengukur kemampuan literasi membaca peserta didik dengan validitas 

yang tinggi. 

 
D. Tahap Produk Akhir 

Pada tahap ini akan dihasilkan produk akhir berupa tes standar literasi 

membaca berbasis model Rasch yang sudah direvisi berdasarkan kritik dan 

saran yang diberikan pada tahap validasi dan evaluasi. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2014: 59). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu 

variabel bebas (independet variable) dan variabel terikat (dependent 

variable). Variabel bebas (independet variable) merupakan variabel yang 

menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat (dependent 

variable). 
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Pada penelitian ini, butir tes standar literasi membaca berbasis model 

Rasch merupakan variabel bebas (independet variable). Variabel terikat 

(dependent variable) merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhi 

oleh variabel bebas (independet variable). Variabel terikat (dependent 

variable) dalam penelitian ini berupa kemampuan literasi membaca peserta 

didik. 

 
E. Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI 

sekolah dasar di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Pengambilan subjek 

penelitian ini didasarkan karena kelas VI merupakan subjek yang berada pada 

tingkat kelas paling akhir dan yang akan dinyatakan lulus dari satuan 

pendidikan. 

F. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar di Kecamatan 

Balapulang Kabupaten Tegal. Adapun pelaksanaan penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan April – Mei 2024. 

G. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Morissan (2012: 19), Populasi ialah sebagai suatu 

kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Kita dapat meneliti 

setiap anggota populasi untuk mengetahui sifat populasi yang 

bersangkutan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI sekolah dasar di 

wilayah Kec. Balapulang Kab. Tegal. Adapun jumlah siswa kelas VI pada 

tiap sekolah dasar di Kecamatan Balapulang dapat dilihat pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.5. Populasi 
 

No. Nama Sekolah Siswa 

Laki-laki 

Siswa 

Perempuan 

Jumlah 

Siswa 

1 SD Negeri Cilongok 01 15 11 26 

2 SD Negeri Cilongok 02 13 9 22 

3 SD Negeri Danareja 01 3 4 7 

4 SD Negeri Danareja 02 18 13 31 

5 SD Negeri Kalibakung 01 7 12 19 

6 SD Negeri Kalibakung 02 5 4 9 

7 SD NEGERI Karangjambu 01 20 11 31 

8 SD NEGERI Karangjambu 02 16 12 28 

9 SD NEGERI Tembongwah 01 15 13 28 

10 SD NEGERI Tembongwah 02 12 13 25 

 Total   226 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Kuswana, 2011: 133). Sampel yang baik adalah 

sampel yang mewakili populasi secara keseluruhan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendifinisikan sampel sebagai 

bagian kecil yang mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. 

Menurut Arikunto dan Suhardjono (2010) Sampel adalah sebagian dari 

anggota populasi yang dipilih untuk diteliti sehingga dapat diketahui 

karakteristik populasi. Sedangkan Sugiyono (2017) berpendapat bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 

Dari berbagai definisi sampel diatas dapat diartikan bahwa sampel 

adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh populasi 

dalam sebuah penelitian. Penelitian ini pengambilan sampel yang akan 

digunakan adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar di gugus sekolah RA.Kartini 

di wilayah KWK Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal Untuk dapat 
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menentukan jumlah sampel penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus 

Slovin (Sugiyono, 2014: 2): 

N 
𝑛 = 

1 + N(μ)2 

Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

µ : margin of eror yaitu besarnya kesalahan yang dapat ditolerir 

peneliti 

Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh sampel sebanyak: 

226 
𝑛 = 

1 + 226(0,05)2 

n = 144,408 maka ditetapkan menjadi orang 144 peserta didik 

 
 

3. Sampling 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik probability sampling. Teknik probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel pada populasi dengan kaidah peluang dalam penentuan 

elemen sampelnya. Tenik ini memberikan kesempatan yang sama untuk 

setiap elemen populasi untuk menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel 

secara probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). 

 
H. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa informasi yang 

diperoleh dari rapor Pendidikan dan wawancara. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini berupa hasil pengukuran kemampuan literasi membaca peserta 

didik sebelum dan sesudah memperoleh tes standar literasi membaca berbasis 
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model Rasch. Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

tes dan non tes. Teknik tes berupa pemberian produk pengembangan yaitu 

butir tes standar literasi membaca diberikan kepada peserta didik sesuai 

dengan hasil analisis sampel yang kemudian divalidasi dengan model 

Rasch. 

Teknik non tes dilakukan dengan study dokumentasi berupa hasil 

rapor pendidikan. Selain itu, peneliti juga memberikan lembar wawancara 

secara langsung kepada responden, yaitu kepala sekolah, guru, serta orang 

tua peserta didik untuk memperoleh data tentang pentingnya serta 

kebutuhan terhadap tes standar literasi membaca. Berikut merupakan 

penjelasannya: 

1. Tes 

Teknik tes dilakukan untuk melakukan pengembangan produk 

berupa butir tes standar literasi membaca. Tes diberikan untuk 

memperoleh data yang diperlukan yang selanjutnya akan dianalisis 

validitasnya menggunakan model Rasch. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa mencari data mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Dokumentasi berupa rapor 

pendidikan yang memunculkan ketercapaian kemampuan literasi 

membaca, kondisi yang dialami, hingga rekomendasi yang diberikan. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi secara riil 

dan tertulis mengenai kemampuan literasi membaca peserta didik di 

satuan pendidikan. 

3. Wawancara 

Wawancara diberikan kepada kepala sekolah sebagai pemimpin 

pada satuan pendidikan, guru sebagai orang yang bertanggung jawab 

mengimplementasikan kegiatan pembelajaran, serta orang tua peserta 
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didik sebagai pihak yang memperoleh kualitas lulusan dari satuan 

pendidikan. 

Wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai pentingnya 

literasi membaca bagi peserta didik serta kebutuhan terhadap tes standar 

literasi membaca. 

 
2. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan teknik tes 

dan non tes. Berdasarkan teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan 

data, maka instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

dan pengembangan untuk membangun tes standar literasi membaca yaitu 

sebagai berikut: 

1. Study Dokumentasi 

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan studi dokumentasi 

untuk menelaah dokumen-dokumen yang diperlukan berkaitan dengan 

kemampuan literasi membaca peserta didik di sekolah dasar. Study 

dokumen dilakukan menggunakan hasil rapor pendidikan yang 

diperoleh selama 2 tahun berturut-turut. 

2. Wawancara 

Hasil analisis data berdasarkan study dokumentasi dan 

wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti menyusun butir soal tes 

standar literasi membaca yang selanjutnya disebut prototype 1. 

Langkah yang selanjutnya dilakukan yaitu memberikan prototype 1 

kepada ahli atau pakar untuk melakukan wawancara berupa pemberian 

saran dan terkait prototype 1 baik dari segi konten, konstruk, dan 

bahasa. Berdasarkan masukan dari para ahli terkait prototype 1, maka 

peneliti melakukan revisi terhadap prototype 1 dan menyusun prototype 

2. 

3. Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

hasil pencapaian peserta didik dalam mengerjakan butir tes terkait 
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literasi membaca. Selanjutnya, hasil tes tersebut diuji validitasnya 

secara kuantitatif. Fokus tes yaitu pada kemampuan literasi membaca 

peserta didik jenjang sekolah dasar sesuai dengan kompetensi capaian 

literasi membaca. 

 
3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan berupa analisis data rapor 

pendidikan, analisis data wawancara, validitas dan reliabilitas, daya pembeda, 

efektivitas pengecoh, tingkat kesukaran, dan desain penelitian. 

a. Analisis Rapor Pendidikan 

Hal-hal yang dianalisis berdasarkan rapor pendidikan berupa 

ketercapaian kemampuan literasi membaca, predikat, serta kondisinya. 

Analisis rapor pendidikan menggunakan tabel 3.6 

 
Tabel 3.6. Analisis Rapor Pendidikan 

 

 
No. 

 
Satuan Pendidikan 

Kemampuan Literasi 
Membaca 

 
Predikat 

 
Kondisi 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

1 SD Negeri Cilongok 01 60 51,85 Sedang Turun 8,15 

2 SD Negeri Cilongok 02 63,16 77,27 Baik Naik 14,11 

3 SD Negeri Danareja 01 76,19 85,71 Baik Naik 9,52 

4 SD Negeri Danareja 02 48,15 63,33 Baik Naik 15,18 

5 SD Negeri Kalibakung 01 53,57 36,84 Kurang Turun 16,73 

6 SD Negeri Kalibakung 02 62,5 66,67S Sedang Naik 4,17 

7 SD Negeri Karangjambu 01 90 76,67 Baik Turun 13,33 

8 SD Negeri Karangjambu 02 77,78 78,57 Baik Naik 0,79 

9 SD Negeri Tembongwah 01 86,67 96,43 Baik Naik 9,76 

10 SD Negeri Tembongwah 02 72,41 92 Baik Naik 19,59 

Sumber : Data Rapot Pendidikan 
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I. Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data instrumen diuji menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Isi 

Validitas isi pada instrumen tes standar literasi membaca harus 

mencakup domain, sub domain, beserta capaian kompetensi yang diharapkan. 

Capaian kompetensi tersebut dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi dan instrumen 

tes. Pakar yang akan dilibatkan dalam penelitian ini yaitu dua orang yang ahli 

dalam bidang pendidikan Bahasa Indonesia, terlihat dari jabatan 

fungsionalnya, jabatan struktural, maupun kualitas publikasi ilmiahnya. 

Rubrik penelahaan validitas isi instrumen tes standar literasi membaca dapat 

dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Rubrik Penelahaan Validitas Isi Instrumen Tes Standar Literasi 

Membaca 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Narasi instrumen tes sesuai dengan domain, sub 

domain, dan capaian kompetensi literasi membaca 

    

2 Narasi instrumen tes berbasis menemukan 

informasi 

    

3 Instrumen tes memunculkan level kognitif berupa 

pemahaman, penalaran, dan penerapan sesuai 

dengan level kognitif literasi membaca 

    

4 Kunci jawaban benar     

 
2. Uji Validitas Psikometri 

Uji validitas psikometri dilakukan untuk menganalisis butir tes 

standar yang disusun telah memenuhi kaidah psikometri dalam penyusunan 

butir tes standar yang mencakup aspek materi, konstruksi, dan bahasa yang 

digunakan. Validitas psikometri dilakukan oleh dua narasumber yang 
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masing-masing berasal dari ahli psikometri dan dosen/guru yang membidangi 

penyusunan asesmen (butir tes). Rubrik penelaahan validitas psikometri 

instrumen tes standar literasi membaca dapat dilihat pada tabel 3.8. 

 
Tabel 3.8. Rubrik Penelaahan Validitas Psikometri Instrumen Tes Standar Literasi 

Membaca 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Materi   

1. Butir soal sesuai dengan indikator     

2. 
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari 

segi materi 

    

3. 
Setiap nomor soal mempunyai satu jawaban yang 

benar atau paling benar 

    

Konstruksi   

4. 
Butir soal dirumuskan secara jelas dan tegas 

(tidak ambigu) 

    

5. 
Butir soal dan pilihan jawaban merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja 

    

6. 
Butir soal tidak memberi petunjuk pada jawaban 

yang benar 

    

7. 
Butir soal tidak mengandung pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 

    

8. 
Rumusan jawaban memiliki panjang yang relatif 

sama 

    

 
9. 

Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan, 

“Semua jawaban benar” atau “Semua jawaban 

salah” 
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No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

 
10. 

Pilihan jawaban yang berbentuk angka dan waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya, nilai 

angka, atau kronologisnya 

    

 
11. 

Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya 

yang terdapat pada butir soal harus jelas dan 

berfungsi 

    

12. 
Butir soal yang disusun terpisah antar nomor satu 

dengan yang lainnya 

    

Bahasa   

13 
Penggunaan bahasa mengikuti kaidah Bahasa 

Indonesia untuk tiap butirnya 

    

14 
Menggunakan Bahasa yang dapat dipahami 

secara nasional untuk setiap butirnya 

    

15 Butir soal mudah dipahami setiap peserta didik     

16 
Pilihan jawaban tidak merupakan pengulangan 

kata 

    

 

3. Uji Validitas Konstruk 

Uji validitas instrumen tes standar literasi membaca menggunakan 

pemodelan Rasch pada R programming version 4.0.3 dengan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan data berupa kegiatan penginputan jawaban peserta tes. Data 

yang digunakan merupakan semua jawaban dari peserta tes yang 

selanjutnya diketik (input) pada notepad. 

2. Melakukan validitas isi 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji validitas isi 

menggunakan pemodelan Rasch pada R programming version 4.0.3 yaitu 

sebagai berikut:4. 
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a. Menginput data ke R programming version 4.0.3 untuk dianalisis 

dengan cara klik menu File–change dir– pada kotak dialog masukkan 

folder, pilih folder (data yang dituju) kemudian tuliskan “library(Itm)” 

pada script. 

b. Panggil data dengan cara mengetik >A<-read.table (“data.txt”) 

c. Melakukan pengestimasian parameter tingkat kesukaran butir soal 

dengan mengetik “rasch(A)”, kemudian tuliskan script 

“summary(rasch(A))” 

d. Melakukan uji kecocokan item (itemfit) dengan menggunakan paket 

eRm. Ketikkan “library(eRm)” pada script dan lakukan kembali 

langkah (b). Selanjutnya menggunakan model rasch pada paket eRm 

dengan mengetik “B<-RM(A)” dilanjutkan dengan “C<- 

person.parameter(B)”, dilanjutkan dengan mengetikkan “itemfit(C)” 

e. Mengetik “plotPImap(B)” untuk Person-item Map, 

“plotPWmap(B,pp=C)” untuk item map, “plotINFO(B)” sebagai fungsi 

informasi tes, “plotPWmap(B,pp=C,pmap=TRUE)” untuk Person/Item 

Map. 

 
4. Melakukan validitas substantif 

Untuk melakukan uji validitas substantif, maka melanjutkan 

langkah-langkah uji validitas isi yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan Person fit statistic dengan cara mengetikkan “personfit©” 

b. Mencari Collapsed Deviance/Casewise Deviance/Hosmer Lemeshow 

serta accuracy, sensitivity, dan specificity dengan cara mengetikkan 

“goflIRT©” dilanjutkan “summary(goflIRT©)” 

 
5. Melakukan validitas struktural 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji vaiditas 

struktural yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan uji Unidimensi dengan menggunakan paket ltm pada script 

dengan cara menuliskan “library(Itm)”. Selanjutnya, panggil data dengan 
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mengetik >A<-read.table(“data.txt”), kemudian ketikkan “out<- 

unidimTes(rasch(LSAT))” dilanjutkan “out” dan 

“plot(out,type=”b”,pch=1:2)” lalu “legend(“topright”,c(“Real 

Data”,”Average Simulated Data”),Ity,pch=1:2,col=1,2,bty=”n”)”. 

b. Melakukan uji variansi (Lrtest) dengan cara melanjutkan langkah- 

langkah pada validitas substantif yaitu dengan mengetikkan 

“Lrtest(B,splitcr=”meidian”,se=TRUE)” kemudian dilanjutkan 

“summary(Lrtest(B,splitcr=”median”,se=TRUE)”. 

 
6. Melakukan validitas eksternal 

Uji validitas ekstrenal dilakukan dengan cara mencari nilai separation 

person strata dengan mengetikkan “Z,SpeRel©”, kemudian dilanjutkan 

dengan uji variansi, “Z” dan “summary(Z)”. 

 
7. Melakukan validitas konsekuensial 

Uji validitas konsekuensial dilakukan dengan menginput data respon 

peserta tes (misalnya sampai 20 kolom) dan kolom ke-21 digunakan untuk 

menuliskan kode jenis kelamin peserta tes laki-laki (diberi kode 1), dan 

peserta tes perempuan (dengan kode 0) yang selanjutnya diberi nama 

DIF.txt. Differential functional (DIF) merupakan ukuran sejauh mana 

konsistensi butir tes memiliki parameter butir pada kondisi atribut peserta 

didik yang berbeda. Validitas konsekuensial dengan DIF dilakukan dengan 

cara memanggil data dengan mengetik “Q<-read,table(“DIF.txt”)” 

dilanjutkan dengan “W<-Q[,1:20]”, kemudian “SEX<-Q[,21]”. Untuk plot, 

ketikkan “X<-Lrtest(RM(W),splitcr=SEX)” dilanjutkan 

“plotDIF(X,main=”PLOT  DIF”, 

xlab=”Theta”,ylab=”Butir”col=c(“red”,”blue”),leg=TRUE,legpos=”bo 

ttomleft”)”. 
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8. Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu alat ukur. 

Reliabilitas merupakan derajat kekonsistenan antara dua skor hasil 

pengukuran pada objek yang sama, meskipun menggunakan alat ukur dan 

skala yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian ini berupa uji 

reliabilitas terhadap angket dan instrumen tes standar literasi membaca yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang 

sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subyek memang belum berubah. Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah (1) 

Apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikasi 50% atau 0,5 

maka kuesioner tersebut reliabel. (2) Apabila hasil koefisien Alpha lebih 

kecil dari taraf signifikasi 50% atau 0,5 maka kuesioner tersebut tidak 

reliabel. Sedangkan reliabilitas tes standar literasi membaca menggunakan 

item, person, dan alpha ‘n cronbach. 

 
9. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan 

model ADDIE yang terdiri dari tahap analyze, design, develop, implement, 

dan evaluate (Branch, 2009). Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya pada 

tahap analyze, design, dan develop. Penelitian pengembangan yang 

dilakukan yaitu berupa pengembangan butir tes standar literasi membaca 

berbasis model Rasch. Desain penelitian secara ringkas dapat dilihat pada 

gambar 3.1 

Menurut Branch (Sugiyono 2019:38) menyatakan bahwa tahapan 

ADDIE (Analysis Design Development Implementation dan Evaluation) 

dapat disajikan dalam gambar bagan Berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 

Pada bagan tahapan ADDIE diatas dapat dijelaskan rincian sebagai berikut: 

1) Analysis 

Analisis merupakan proses mengidentifikasi masalah pada tempat yang 

dijadikan sampel penelitian. Dalam penelitian ini langkah analisis 

merupakan tahap pengumpulan data terkait permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran yang kemudian diidentifikasi pemecah masalahnya melalui 

analisis kebutuhan yang sesuai dengan permasalahan yang ditemukan 

2) Design 

Dalam tahapan desain peneliti mulai mengumpulkan, menyusun dan 

merancang produk yang akan dikembangkan. 

3) Development 

Dalam tahapan pengembangan peneliti mulai melakukan validasi terhadap 

instrumen yang dikembangkannya. Ada tiga jenis validasi yaitu validasi 

aspek isi, validasi aspek psikometrik dan validasi konstruk dengan 

pemodelan Rasch. 

4) Implemention 

Instrumen yang telah divalidasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

dengan pemodelan Rasch, selanjutnya di implementasikan pada kondisi real 

dilapangan. 

5) Evalution 

Instrumen yang telah diimplementasikan harus diuji validitas kriterianya, 

dalam hal ini kriterianya adalah prestasi belajar. 
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Namun dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan tahapan penelitian dari 

Analisis, design dan development saja. 
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